KORELASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN PPKn DI SMP NEGERI 3
GANTARANGKEKE KABUPATEN BANTAENG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Meraih Gelar Sarjana pada
Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar

OLEH

TASWIN
10543003614

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN

KEWARGANEGARAAN
2019



Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Telp/ : 0411-860837/860132 (Fax)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Email : fkip@unismuh.ac.id

Web : www.fkip.unismuh.ac.id
a Z)\#5 fis
=

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Efektifitas
Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 3 Gantarang Keke Kabupaten

Bantaeng
Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Taswin
Stambuk 1 10543003614
Program Studi S1 Pendidikan P: ila dan Kewarganegaraan (PPKn)




Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Telp/ : 0411-860837/860132 (Fax)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Email : fip@unismuhacid

Web : www.fkip.unismuh.ac.id

o )
-4

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Taswin, NIM 10543003614 diterima dan disahkan oleh Panitia Ujian
Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor: 063 Tahun 1440 H/2019 M pada tanggal 14 Sya’ban 1440 H/19 April 2019 M,
sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar pada hari Sabtu tanggal 20 A iy
.
- -

b 18 Sya’ban 1440 H

& akassaf, — ————————
s MU~ t 24 April 2019 M
‘ (‘ P~ Y:amxtlas U_!{gf)@

% .

. \\\\ma,/'
2 ; 1@{(% /
3 By Ftai

Ketua Program Studi
Rendidikan Pancasila dan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

| St Kantor - J1.Sultan Alauddin No.529 Tipn.(0411) 860 837 Fax.(0411) 860 132 Mak 90221/ http://www fkip-unismuh info

-

- .

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Taswin
NIM : 10643003614
Jurusan : Pendidikan Pancasila.dan Kewarganegaraan (PPKn)

Judul Skripsi - Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Sekolah
Terhadap Efektivitas Pembelajaran PPKn Di SMP Negeri 3
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji
adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh
siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi apabila

pernyataan ini tidak benar.

Makassar, Oktober 2018
Yang Membuat Pernyataan




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

#Sultan Alauddin No.529 Tipn.(0411) 860 837 Fax (0411) 860 132 Makassar 90221/ http//www.fkip-unismuh.info

SURAT PERJANJIAN

Sava vang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : Taswin

NIM : 10543003614

4 : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
b Fakulias : Keguruan dan [Imu Pendidikan

2an ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya akan

menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).

= Dalam penyusunan-skripsi, saya akan selalu melakukan-Konsultasi dengan pembimbing
yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakiltas:

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (Piagiat) dalam penyusunan skripsi.

4. Apabila saya melanggar perjanjians/sepertt pada butir 1, 2 dan 3, saya akan bersedia
menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Oktober 2018
Yang Membuat Perjanjian

Taswin



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Kesuksesan itu penuh tantangan,,,,,
Gagal sekali dua kali itu biasa,,,,

Tetaplah konsisten dengan mimpi kita,,,,

Berusaha, berdo’a, dan bersabar adalah kunci utama untuk mencapai apa yang
kita impikan,,,,

(Taswin)

Ku persembahkan karya sedarhana ini sebagai tanda baktiku
kepada Ayahanda Sangkala dan Ibunda Sitti Rahma yang telah
mencurahkan cinta, kasih sayang dan perhatian serta d'oa yang
tulus demi keberhasilanku. Dan sebagai rasa sayang kepada
saudara(i)ku serta sahabat-sahabatku yang telah memberikan

perhatian dan dukungannya kepada penulis.



ABSTRAK

TASWIN. 2018. Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas
Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 3 Gantarangkek Kabupaten Banteng. Skripsi,
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, dan efektivitas
pembelajaan PPKn. Analisis ini menggunakan variabel independen vyaitu
kepemimpinan kepala sekolah (X1), dan budaya organisasi sekolah (X2). Variabel
dependennya adalah efektivitas pembelajaran PPKn.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3
Gantarangkek di Kabupaten Bantaeng Kecamatan Gantarngkeke, dengan jumlah
siswa sebanayk 85 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang siswa
yang diambil dengan tabel Krecie. Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian
korelasional, Selanjutnya data diolah secara kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 16.0 for windows meliputi analisis deskriptif,
korelatif dan regresi sederhana.

Dari hasil analisis regresi sederhana ditemukan bhahwa variabel
kepemimpinan kepala sekolah (X;) dan budaya organisasi (X;) berpengaruh
sebesar 0,082% terhadap efektivitas - pembelajaran PPKn, dan koefisien
determinasinya sebesar 0,287%. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
efektivitas pembelajaran PPKn SMP . Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten
Bantaeng baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor sistem pembelajaran PPkn dan
sarana prasarana pembelajaran PPkn, yang dilakukan sistem pembelajaran PPKn
ada pada tahap baik 75,0%, dan sarana dan pra sarana ada pada tahap baik 60,0%.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
PPKn antara lain dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, budaya
organisasi sekolah. Meski demikian, diluar kedua variabel tersebut, masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi, Untuk itu disarankan kepala sekolah SMP Negeri
3 Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng untuk melakukan peningkatan SDM
dengan jalan studi lanjut bagi guru-guru, training-training, diklat kepemimpinan,
memberikan motivasi pada siswa dan guru yang berprestasi, revitalisasi nilai-nilai
budaya juga menyaring input anak-anak yang potensial.

Kata Kunci : Kepemimpinan,Kepala Sekolah Budaya Organisasi Sekolah,
Efektivitas Pembelajaran PPKn.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa amat bergantung pada sumber daya manusia
(SDM). Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan SDM dan pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukkan pribadi manusia yang berkualitas untuk menghadapi
persaingan memasuki era globalisasi yang sangat kompetitif baik dalam
bidang pendidikan maupun teknologi, sehingga perlu adanya perubahan dan
pengembangan dalam dunia pendidikan.

Pemerintah sangat serius dalam menangani bidang pendidikan, sebab
dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan atau sekolah yang
berkualitas disebut juga sekolah yang berprestasi, sekolah yang baik atau
sekolah yang sukses, sekolah yang efektif, dan sekolah yang unggul.

Seluruh anggota sekolah terutama kepala sekolah dan guru masih harus
terus meningkatkan kesadaran bahwa sekolah sebagai suatu sistem sosial

merupakan organisasi yang dinamis sebagai tempat berlangsungnya proses



pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat.

Salah satu pertimbangan ditetapkannya UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Sistem pendidikan nasional
harus mampu menjamin  pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan

kehidupan local, nasional 1 al sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan terencana, terarah  dan
berkesinambungan”.

Pemahaman tentang sekolah yang efektif merupakan sesuatu hal yang
sangat sulit dijalankan tanpa mengetahui tujuan dan fungsi di sekolah, namun
sekolah efektif secara kasat mata dapat diartikan sebagai sekolah yang baik
atau sekolah yang ideal. Sekolah yang tidak hanya memiliki kualitas guru
yang baik namun input proses dan_output/outcome yang pada akhirnya akan
menyatakan sejauh mana sekolah mampu mencapai tujuan atau sasaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasi di kepemimpinan
kepala sekolah, budaya organisasi, kinerja guru dan efektivitas pembelajaran
masih perlu dioptimalkan. Oleh sebab itu, sekolah selain merupakan sarana
pembelajaran, sekolah juga perlu mengubah pola pikir masyarak yang masih
tergolong klasik tersebut agar sekolah dapat dikatakan sebagai sekolah yang
efektif, apalagi sekolah Negeri merupakan sekolah milik pemerintah yang
pada dasarnya sekolah tersebut harus mempunyai pengelolaan yang lebih baik
daripada sekolah swasta lainnya.

Salah satu dimensi dari efektivitas sekolah yang dapat dinilai adalah dari

outcame (benefit). Output sekolah tidak hanya diukur dari lulusannya, pada



umumnya diukur dari tingkat kinerjanya. Kinerja sekolah bukan semata-mata
kinerja siswa yang belajar, tetapi kinerja selurun komponen sistem, artinya
kinerja sekolah adalah pencapaian atau prestasi sekolah yang dihasilkan
melalui proses persekolahan. Secara kasat mata, outcome pendidikan sekolah
dasar dan menengah adalah siswa yang dapat melanjutkan pendidikannya ke
jenjang lebih tinggi, sedangkan bhila ia tidak melanjutkan maka dalam
kehidupannya dapat berhasil dalam pekerjaannya. Menciptakan skolah yang
efektif yang sangat berperan penting adalah kepala sekolah, karena apabila
kepala sekolah- mampu menjalankan kepemimpinannya dengan baik maka
akan menciptakan struktur dan bawahan yang dapat bekerja sesuai tanggung
jawab masing-masing.

Kepemimpinan kepala sekolah-merupakan usaha kepala sekolah untuk
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan
guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pribadi lain yang terkait untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran kepala sekolah
sebagai pemimpin terutama ditekankan pada bagaimana kepala sekolah
mampu untuk membuat orang lain bekerja dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan sekolah.

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai sifat
dan perilaku kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan kompensasi
yang berimbang kepada guru sehingga menimbulkan motivasi untuk
berprestasi di kalangan mereka. Kepala sekolah hendaknya memiliki visi

kelembagaan kemampuan konsepsional yang jelas, serta memiliki



ketrampilan dan seni dalam hubungan antara manusia, penguasaan aspek-
aspek teknis dan subtantif, memiliki semangat untuk maju serta semangat
mengabdi dan karakter yang diterima masyarakat lingkungannya (Mulyasa,
2004: 84).

Berdasarkan pendapat di atas kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu penunjang keberhasilan suatu sekolah menjadi sekolah yang
efektif. Menjadi sekolah yang efektif perlu adanya kepemimpinan kepala
sekolah yang kuat karena makna kepemimpinan adalah sikap seseorang untuk
dapat mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja sesuai tanggung jawab dan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Kepala sekolah juga sudah selayaknya untuk fokus dalam mengawasi apa
yang terjadi di dalam kelas -sebagai- inti dari baik tidaknya pendidikan di
dalam sekolah. Keberlansungan pengawasan kelas ini sangat penting untuk
menjaga kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Saat proses
dirasa tidak sesuai dengan standar, maka kepala sekolah beserta guru dan
tenaga pendidik yang ada di sekolah akan bekerja sama untuk mengusahakan
perbaikan sehingga kualitas pelayanan terhadap siswa akan berjalan
maksimal.

Efektivitas sekolah dapat diartikan juga sebagai sekolah yang mampu
menunjang tingkat keberhasilan kinerja yang merupakan produk kumulatif
dari seluruh layanan yang dilakukan dengan pengaruh budaya kondusif
organisasi yang di ciptakan di sekolah. Budaya organisasi yang kuat akan

mempengaruhi setiap perilaku. Hal itu tidak hanya membawa dampak pada



keuntungan organisasi sekolah secara umum, namun juga akan berdampak
pada perkembangan kemampuan dan efektivitas kerja guru itu sendiri.
Budaya juga dapat mempengaruhi sikap dan prilaku anggota organisasi
termasuk sikap guru yang memiliki efek positif yang konsisten terhadap
prestasi siswa.

Menurut Pidarta (2000:162) Selain itu budaya juga sangat berpengaruh
dalam pembentukan sekolah yang efektif. Sekolah sebagai suatu bentuk
organisasi punya budaya tersendiri yang membentuk corak dari sistem
yang utuh dan khas. Kekhasan budaya sekolah tidak lepas dari visi dan
proses pendidikan yang berlangsung yang menuntut keberadaan unsur-
unsur atau komponen- komponen sekolah sebagai bidang garapan
organisasi. Unsur-unsur tersebut saling berinteraksi dan memiliki
keterkaitan antara satu dengan yang lain, dan adakalanya suatu budaya
bisa dipakai terus, juga adakalanya harus diperbaiki dan juga adakalanya
harus dibuang untuk diganti dengan budaya baru.

Budaya sekolah dipandang sebagai eksistensi suatu sekolah yang
terbentuk dari hasil saling mempengaruhi antara tiga faktor, yaitu sikap dan
kepercayan orang yang berada di lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
sekolah, norma budaya sekolah dan hubungan antar individu yang ada di
sekolah. Budaya sekolah yang efektif menggambarkan ketiga faktor tersebut
berjalan sinergi, sehingga diperolen program yang rasional dan
diimplementasikan berdasarkan nilai kemanusiaan, profesionalisme, dan
pemberdayaan. Pada sekolah yang efektif para personel merasakan adanya
kepuasan bergaul dan berhubungan satu sama lain dan mereka enggan untuk
meninggalkan sekolahnya, bukan hanya disebabkan gaji yang memadai,

tetapi lebih pada adanya penghargaan yang profesional.



Faktor lain yang ikut mempengaruhi efektivitas sekolah adalah kinerja
guru. Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan untuk
terselengaranya proses pendidikan. Keberadaan guru merupakan pelaku
utama sebagai fasilitator penyelengaraan proses belajar mengajar. Guru
sebagai tenaga professional harus memiliki kemandirian dalam keseluruhan
kegiatan pendidikan baik dalam jalur sekolah maupun luar sekolah, guru
memegang posisi yang sangat strategis. Tingkatan oprasional, guru
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya. Guru
merupakan sumber daya manusia yang mampu mendayagunakan faktor-
faktor lainnya sehinga tercipta proses belajar mengajar yang bermutu dan
menjadi salah satu faktor yang menentukan mutu pendidikan.

Hakekat Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah upaya sadar
dan terencana untuk mencerdeskan kehidupan bangsa bagi warga Negara
dengan - menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan
pelaksanaan hak dan kewajiban dalam bela Negara, demi kelangsungan
kehidupan dan kejayaan bangsa dan Negara. Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah mata pelajran yang bertujuan untuk menjadikan
siswa sebagai warga Negara yang baik atau sering di sebut to be good
citizenship, yakni warga yang memiliki kecerdasan baik intelektual,
emosional, sosial maupun spiritual, memiliki rasa bangga dan tanggung
jawab, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah inilah maka peneliti tertarik untuk

meneliti, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas



pembelajaran PPKn di Smp Negeri 3 Gantarangkeke, kecamatan

Gantarankeke, Kabupaten Bantaeng.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana dikemukakan di atas,

timbul suatu permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah Smp Negeri 3
Gantarangkeke  Kabupaten  Bantaeng terhadap  efektifitas
pembelajaran PPKn?

Bagaimana pengaruh budaya organisasi sekolah Smp Negeri 3
Gantarangkeke  Kabupaten  Bantaeng terhadap  efektifitas

pembelajaran PPKn?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis.

L

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekola terhadap
efektifitas pembelajaran PPKn di Smp Negeri 3 Gantarangkeke
Kabupaten Bantaeng.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap
efektifitas pembelajaran PPKn di Smp Negeri 3 Gantarangkeke

Kabupaten Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak,

antara lain.



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan disiplin

ilmu Pendidikan serta memberikan penjelasan secara terperinci dan
sistematis mengaenai Kkorelasi kepemimpinan kepala sekolah terhadap
efektivitas pembelajaran PPKn di SMP Negeri 3 Gantarangkeke
Kabupaten Bantaeng.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini berguna untuk hal sebagai berikut.
a. Bagi guru penelitian ini dapat berguna dalam hal sebagai berikut.

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kompetensi
pedagogik dalam mendukung pelaksanaan  tugas dalam
melaksankan tanggung -jawab sebagai guru dan memperbaiki
kualitas pembelajarannya di kelas.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan berkenaan dengan peranan
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru.

3. Menerapkan berbagai upaya dalam menjalankan tugas guru agar
terciptanya sekolah yang efektif atau efektivitas sekolah.

b. Bagi Kepala Sekolah penelitian ini berguna dalam hal sebagai berikut.

1. Memahami akan tugas manajerial dalam menjalankan
kepemimpinannya sebagai kepala sekolah.

2. Membina guru dan anggota sekolah agar dapat menciptakan

budaya sekolah supaya tercipta efektivitas sekolah



3. Membina guru dengan cara memotivasi agar terciptanya
efektivitas sekolah.

c. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai

referensi dalam penelitian lanjut dan dalam hal tersebut perlu adanya

penelitian lanjut dengan menggunakan variable diluar penelitian ini

guna memperbaiki efektivitas sekolah.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Mengenai Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar bila memiliki
pemimpin yang baik. Pemimpin dalam suatu orgnisasi memegang kendali
utama dalam mengatur jalannya organisasi. Menurut Toha (2006:5),
mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi
orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Pengertian di atas, didukung oleh pendapat Robbins dalam buku
Manajement, Seven edition yang dialih bahasa oleh Hermaya (2005:128),
memberikan arti kepemimpinan yaitu proses mempengaruhi kelompok menuju
tercapainya sasaran. Sedangkan menurut Alan Tucker dalam Syafarudin

(2002:49), mengemukakan kepemimpinan sebagai kemampuan mempengaruhi



atau mendorong seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela
untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu. Hal ini
memberikan suatu perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai
seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain
untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus
menyandang jabatan manajer. Kepemimpinan itu sendiri merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi kerja dan merupakan
aktivitas utama untuk pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan kepala
sekolah sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu lembaga sekolah yang
dibinanya. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memotivasi
bawahannya, karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan
orang dalam mencapai tujuan; sangat bergantung kepada kewibawaan yang
dimilikinya.

Soelardi (dalam Mulyasa 2005:107), mendefinisikan kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk mengggerakkan, mempengaruhi, memotivasi,
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah,
melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina agar maksud
manusia sebagai media manajemen akan bekerja dalam rangka mencapai
tujuan administrasi secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut Gibson
(dalam Rohiat 2010:39), kepemimpinan adalah suatu upaya menggunakan jenis
pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan.

Kepemimpinan sebenarnya dapat berlangsung dimana saja, karena

kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk melakukan



sesuatu dalam rangka mencapai maksud tertentu. Berdasarkan definisi
kepemimpinan yang berbeda terkandung kesamaan arti yang bersifat umum.

Robbins (dalam Hermaya 2005), mengemukakan bahwa terdapat enam ciri
yang berkaitan dengan kepemimpinan yaitu;

1. Dorongan. Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi,

2. Kehendak untuk memimpin. Pemimpin mempunyai kehendak yang
kuat untuk mempengaruhi dan memimpin orang lain,

3. Kejujuran dan integritas. Pemimpin membangun hubungan saling
mempercayai antara mereka sendiri dan pengikutnya dengan menjadi
jujur dan tidak menipu,

4. Kepercayaan diri. Para pengikut melihat pemimpinnya tidak ragu
akan dirinya,

5. Kecerdasan. Pemimpin haruslah cukup cerdas untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menafsirkan banyak informasi, dan mereka perlu
mampu untuk menciptakan visi, memecahkan masalah, dan membuat
Keputusan yang tepat,

6. Pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. Pemimpin yang efektif
mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentang perusahaan,
industri dan hal-hal teknis.

Sejalan dengan uraian kepemimpinan di atas, kepemimpinan dalam
organisasi sekolah secara umum sama. Kepala Sekolah adalah pemimpin
sekaligus manajer yang harus mengatur, memberi perintah sekaligus
mengayomi bawahannya, yaitu para guru, dan menyelesaikan masalah-masalah
yang timbul.

Wahjosumidjo (2002:83), mengartikan bahwa, “Kepala Sekolah adalah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Rahman dkk (2006:106), mengungkapkan bahwa, “kepala sekolah

adalah seorang guru (Jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki



jabatan struktural (kepala sekolah) di sekolah. Hubungan dengan misi
pendidikan, kepemimpinan menurut Mangkunegara (2003:70), dapat diartikan
sebagai usaha kepala sekolah dalam memimpin, mempengaruhi, dan
memberikan bimbingan kepada para personil pendidikan sebagai bawahan agar
tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai rnelalui serangkaian kegiatan
yang telah direncanakan.

Jadi, menurut berbagai penjelasan teori kepemimpinaan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha
kepala sekolah dalam rangka mempengaruhi, mendidik, mendorong,
mengawasi, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Fungsi kepemimpinan pendidikan-menunjuk kepada berbagai aktivitas atau
tindakan yang dilakukan oleh seorang kepala dalam upaya menggerakkan
guru-guru, karyawan, siswa, dan anggota masyarakat agar mau berbuat sesuatu
guna melaksanakan program-program pendidikan di sekolah.

Kepala Sekolah adalah manajer yang pada hakekatnya adalah seorang
perencana, organisasi, pemimpin, dan seorang pengendali atau pengawas.
Fungsi kepala sekolah adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang
mempengaruhi hal belajar mengajar, usaha perbaikan merupakan proses yang
terus menerus (continue) yang bersifat akademik, administratif, kegiatan
kemanusiaan, dan kegiatan sosial. 27 Wahjosumidjo (2003:106,) mengatakan

bahwa, kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktek



sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktekkan delapan fungsi

kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah, yaitu:

a.

Kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan dihadapkan kepada sikap
para guru, staf, dan para siswa yang mempunyai latar belakang
kehidupan, kepentingan serta tingkat sosial budaya yang berbeda
sehingga tidak mustahil terjadi konflik antar individu bahkan antar
kelompok,

. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam

melaksanakan tugas. Para guru, staf dan siswa suatu sekolah hendaknya
selalu mendapatkan saran, anjuran dari kepala sekolah sehingga dengan
saran tersebut selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat,
rela berkorban, rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-
masing (suggesting),

Mencapai tujuan setiap organisasi- memerlukan dukungan, dana, sarana
dan sebagainya,

. Kepala Sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti marnpu

menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan,

Patah semangat, kehilangan kepercayaan harus dapat dibangkitkan
kembali oleh para kepala sekolah (catalyzing),

Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiap orang, baik secara
individu maupun kelompok,

Seorang Kepala Sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat
perhatian, artinya semua pandangan akan diarahkan ke kepala sekolah
sebagail orang yang mewakili kehidupau sekolah, dimana dan dalam
kesempatan apapun.

. Kepala Sekolah pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para

guru, staf dan siswa,

. Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun

kelompok, apabila kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi.

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala social, karena harus diwujudkan

dalam interaksi antara individu di dalam situasi social dan kelompok.

Wahdjosumidjo (2010:40), bahwa tugas yang perlu diperhatikan oleh seorang

pemimpin, adalah, (1) membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan, (2)

mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, (3) dengan berbagai cara

dapat mempengaruhi orang lain, (4) seorang pemimpin adalah seorang yang



besar yang dikagumi dan mempesona dan dibanggakan oleh para bawahan.
Sementara itu tugas seorangpemimpin memberikan indikasi, bahwa, (a)
seorang pemimpin berfungsi sebagai orang yang mampu menciptakan
perubahan secara efektif di dalam penampilan kelompok, (b) seorang
pemimpin berfungsi menggerakkan orang lain sehingga secara sadar orang
tersebut tau apa yang dikehendaki seorag pemimpin.

Kepemimpinan kepala sekolah dapat dikatakan baik dalam mengelola
pendidikan apabila seorang kepala sekolah menyadari akan peran dan
fungsinya. Secara lebih operasional tugas tersebut mencakup kegiatan
menggali dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara terpadu dalam

kerangka pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

3. Tugas dan Peran Kepala Sekolah

Keselarasan fungsi dan peran kepala sekolah didasarkan pada pemahaman
bahwa, keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan kepala sekolah. Oleh
karena itu, suatu keharusan bagi kepala sekolah untuk memiliki kompetensi
yang mumpuni dalam menjalankan perannya. Perspektif kebijakan pendidikan
nasional (Depdiknas, 2006), terdapat tujuh fungsi utama kepala sekolah, yaitu;
(@). Educator (pedidik), (b). Manajer, (c). Administrator, (d). Supervisor
(penyelia), (e). Leader (pemimpin), (f). Inovator, (g). Motivator, dan (h).
Enterpreuner (wirausahawan).

Berdasarkan dari beberapa kajian teori di atas, maka yang dimaksud

dengaan kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini merupakan upaya



kepala sekolah untuk mempengaruhi, mendidik, menggerkkan, dan
memotivasi/mendorong, mengawasi tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
siswa, dan masyarakat di lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah.

. Tinjauan Umum Tentang Budaya Organisasi

1. Pengertian Budaya Organisasi

Pencapaian tujuan organisasi atau keberhasilan suatu organisasi dalam
meningkatkan kinerja dan produktivitas harus didukung oleh keberadaan
budaya organisasi yang sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan.

Pengaruh budaya kondusif organisasi yang diciptakan di sekolah
merupakan efektivitas sekolah yang dapat diartikan juga sebagai sekolah yang
mampu menunjang tingkat keberhasilan kinerja yang merupakan produk
kumulatif dari seluruh layanan yang dilakukan dengan baik. Budaya organisasi
yang kuat akan mempengaruhi setiap perilaku. Hal itu tidak hanya membawa
dampak pada keuntungan organisasi sekolah secara umum, namun juga akan
berdampak pada perkembangan kemampuan dan efektivitas kerja guru itu
sendiri.

Short dan Greer dalam Zuchdi (2011:133), mendefinisikan bahwa budaya
sekolah merupakan keyakinan, kebijakan, norma, dan kebiasaan dalam sekolah
yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru
di sekolah.

Depdiknas (2007:7), budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang

didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah



terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders
pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau
kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. Sedangkan menurut
Zamroni (2003:149), mengatakan bahwa kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai,
norma, ritual, mitos yang dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah disebut
budaya sekolah. Budaya sekolah dipegang bersama oleh kepala sekolah, guru,
staf aministrasi, dan siswa sebagai dasar mereka dalam memahami dan
memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah. Sekolah menjadi
wada Budaya organisasi ditandai adanya sharing atau berbagai nilai dan
keyakinan yang sama dengan seluruh anggota organisasi. Misalnya berbagai
nilai dan keyakinan yang sama melalui pakaian seragam, namun menerima dan
memakai seragam tidaklah cukup: Pemakaian seragam haruslah membawa rasa
bangga, menjadi alat control dan membentuk citra organisasi, dengan demikian
nilai pakaian seragam tertanam menjadi Basic.h utama dalam transmisi kultural
antar generasi.

Budaya organisasi sangat diperlukan untuk diterapkan pada berbagai
bidang kegiatan maupun organisasi yang ada baik organisasi pemerintah,
swasta, industri, perdagangan dan lain-lain. Melihat pentingnya budaya
organisasi tersebut, maka institusi pendidikan yang mengelola pendidikan
persekolahan perlu menerapakan budaya organisasi tersebut. Pada institusi
yang mengelola pendidikan persekolahan tersebut budaya organisasi lebih
dikenal dengan istilah budaya sekolah.

Langgulung (2007:67), mendefinisikan bahwa, “budaya sekolah merujuk
pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima



secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan
pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik
itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini
masyarakat yang sama dengan sekolah.”

Sekolah sebagai organisasi memiliki budaya tersendiri yang dibentuk dan
dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi, kebiasaan-kebiasaan, kebijakan-
kebijakan pendidikan, dan perilaku arang-orang yang berada di dalamnya.
Dengan demikian, budaya organisasi sekolah merupakan persepsi, pikiran-
pikiran, ide-ide, perilaku, kebiasaan dan norma-norma serta peraturan-
peraturan yang diyakini dan dijadikan pedoman bagi warga sekolah dalam
menentukan arah dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Sebagai suatu
organisasi sekolah menunjukkan kekhasan sesuai dengan core bisnis yang
dijalankan, yaitu pembelajaran. Budaya sekolah semestinya menunjukkan
kapabilitas yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran, yaitu menumbuh
kembangkan peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahvra pengertian
budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai
dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman
tingkah laku bagi anggota- anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi
eksternal dan internal.

2. Manfaat Budaya Organisasi

Budaya organisasi sangat diperlukan untuk diterapkan pada berbagai

bidang kegiatan maupun organisasi yang ada baik organisasi pemerintah,

swasta, industri, perdagangan dan lain-lain. Melihat pentingnya budaya



organisasi tersebut maka institusi pendidikan yang mengeloia pendidikan
persekolahan perlu menerapakan budaya organisasi tersebut. Pada institusi
yang mengelola pendidikan persekolahan tersebut budaya organisasi lebih
dikenal dengan istilah budaya sekolah.

Budaya organisasi merupakan faktor penting bagi kinerja organisasi.
Gibson, lvancevich, dan Donnelly (1996: 77) mengatakan bahwa "Budaya
organisasi diartikan sebagai perpaduan nilai-nilai, kepercayaan, asumsi,
persepsi, norma, kekhasan dan pola perilaku dalam suatu organisasi”. Budaya
organisasi muncul dalam dua dimensi, yaitu dimensi yang tidak tampak
(intangible ) yang meliputi filosofi, ideologi, asumsi-asumsi dasar keyakinan,
dan nilai-nilai, dan dimensi yang nampak (tangble) yang meliputi manivestasi
konseptual, perilaku (behavioral) dan. fisik material. Manifestasi konseptual
merupakan perwujudan filosofi, keyakinan dan nilai-nilai yang menjadi
pedoman bagi warga sekolah dalam bentuk organisasi, tujuan dan kurikulum,
bahasa dan simbol serta kisah dan tokoh yang berjasa terhadap kemajuan
sekolah. Manivestasi perilaku meliputi kegiatan belajar mengajar, ritual dan
upacara, prosedur, peraturan, tata tertib dan sanksi yang mengatur perilaku
warga sekolah. Sedangkan manivestasi fisik material berbentuk fasilitas dan
perlengkapan, benda-benda, hiasan, lambang dan pakaian seragam.

Owens (1991: 81) menyatakan bahwa dimensi organisasi soft mencakup

nilai-nilai (values), keyakinan (beliefs), budaya, dan norma perilaku.

Dimensi hard berupa wujud atau susunan organisasi itu sendiri. Dimensi

organisasi yang bersifat soft hakekatnya merupakan landasan segala

perwujudan yang berbentuk hard. Kedua dimensi tersebut secara utuh

disebut dengan budaya organisasi. Bila budaya organisasi tersebut
diterapkan di sekolah maka disebut dengan budaya organisasi sekolah.



Adanya perkembangan masyarakat dan tuntutan terhadap kinerja sekolah
agar memiliki keluaran (output) yang baik, maka sekolah perlu
mengembangkan budaya organisasi sekolah yang mendukung pencapaian
tujuan sekolah. Dengan demikian sekolah harus lebih profesional dan memiliki
produktivitas yang tinggi dalam pengelolaan kegiatan-kegiatannya.

Salah satu alat ukur yang menentukan tinggi rendahnya Kkualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu lembaga adalah terletak pada
produktivitas yang dihasilkan oleh lembaga itu sendiri. Formulasi National
Productivity Board dalam Sedarmayanti, (2001: 56) menyatakan bahwa, "
Produktivitas adalah sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai
semangat untuk melakukan peningkatan dan perbaikan®. Berdasarkan
pengertian tersebut maka produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama
pengukuran yaitu produktivitas fisik dan produktivitas nilai. Secara fisik,
produktivitas diukur secara kuantitatif misalnya dari banyaknya keluaran
(jJumlah barang, banyaknya kelulusan suatu sekolah atau jumlah layanan yang
diberikan). Sedangkan berdasarkan nilai, produktivitas diukur berdasarkan
nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, motivasi dan komitmen terhadap tugas.

Whitmore dalam Sedaimayanti (2001: 58) mengutarakan bahwa:

"Produktivitas adalah ukuran atas penggunaan sumber daya dalam suatu

organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari keluaran yang

dicapai dengan sumber daya yang digunakan”. Dengan demikian
pengertian produktivitas terkait dengan efektivitas dan efisiensi.

Efektivitas berkaitan dengan pencapaian target yang berkaitan dengan

kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan efisiensi

Adanya perkembangan rnasyarakat dan tuntutan terhadap kinerja sekolah

agar memiliki keluaran (output) yang baik, maka sekolah perlu



mengembangkan budaya organisasi sekolah yang mendukung pencapaian
tujuan sekolah. Dengan demikian sekolah harus lebih profesional dan memiliki
produktivitas yang tinggi dalam pengelolaan kegiatan- kegiatannya.

Sekolah sebagai organisasi memiliki budaya tersendiri yang dibentuk dan
dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi kebiasaan-kebiasaan, kebijakan-kebijakan
pendidikan, dan perilaku arang-orang yang berada di dalamnya. Dengan
demikian budaya organisasi sekolah merupakan persepsi, pikiran-pikiran, ide-
ide, perilaku, kebiasaan dan norma-norma serta peraturan-peraturan yang
diyakini dan dijadikan pedoman bagi warga sekolah dalam menentukan arah
dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Sebagai suatu organisasi
sekolah menunjukkan kekhasan sesuai dengan core bisnis yang dijalankan,
yaitu pembelajaran. Budaya sekolah semestinya menunjukkan kapabilitas yang
sesuai dengan tuntutan pembelajarau yaitu menumbuhkembangkan peserta
didik sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaaan.

Lodkowski dan Jaynes dalam Komariah (2006: 101) bahwa "An
atmosphere or environment that nortures the motivation to learn can be
cultivated in the home, in the classroom or at a broader level, throughout an
entire .scholl "

Budaya organisasi sekolah dirumuskan Phillips dalam Komariah (2006:
101) sebagai "The heliliefs, attitudes, and behavior which characperize a
scholl "Sedangkan Deal dan Peterson dalam Komariah (2006: 101)
mengartikannya sebagai "Deep patterns of values, belief s, and traditions that

have formed over the course of the scholl 's history”. Pada definisi tersebut,



nilai, kepercayaan, sikap, dan perilaku adalah komponen-komponen essensial
budaya yang membentuk karakter sekolah.Budaya sekolah merupakan nilai-
nilai yang dianut oleh warga sekolah, yang meliputi kepala sekolah, guru,
petugas sekolah dan siswa. Nilai-nilai dalam budaya sekolah itu sendiri terdiri
dari: kedisiplinan, persaingan dan motivasi. Norma-norma yang diyakini
dalam budaya sekolah antara lain: kejujuran, keadilan, sopan santun dan
keteladanan. Sikap yang dimiliki oleh warga sekolah adalah: menghargai
walau, bersikap obyektif, dan sikap ilmiah. Untuk kebiasaankebiasaan yang
ditampilkan personil sekolah meliputi: kerjasama dan tanggung jawab.
Sedangkan untuk perilaku yang ditunjukkan terdiri dari kerja keras dan
komitmen pada tugas.

Dalam penelitian ini budaya organisasi adalah karakteristik khas sekolah
yang dapat diidentitikasi melalui nilai-nilai yang dianut, norma yang diyakini,
sikap yang dimiliki, kebiasaan-kebiasaaan yang ditampilkan dan tindakan yang
ditujukan oleh seluruh personil sekelah yang rnembentuk suatu kesatuan
khusus dari sistem sekolah. Dari sikap dan perilaku setiap anggota organisasi
sekolah akan membentuk kebiasaan, dan merupakan cerminan tindakan dari
seluruh warga sekolah dan menjadi suatu bentuk budaya sekolah tersebut.

. Efektifitas Pembelajaran PPKn
1. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada awalnya diperkenalkan di

Amerika Serikat pada Tahun 1790 dengan tujuan untuk meng-Amerika-kan

bangsa Amerika dengan nama “Civics”. Henry Randall Waite yang pada saat



itu merumuskan pengertian Civics dengan “The science of citizenship, the
relation of man, the individual, to man in organized collection, the individual
in his relation to the stat”. Pengertian tersebut menyatakan bahwa ilmu
Kewarganegaraan membicarakan hubungan antara manusia dengan manusia
dalam perkumpulan yang terorganisasi (organisasi sosial ekonomi, politik)
dengan individu-individu dan dengan Negara.

Sedangkan di Indonesia, istilah civics dan civics education telah muncul
pada tahun 1957, dengan istilah Kewarganegaraan , civics pada Tahun 1962
dan pendidikan Kewarganegaraan pada Tahun 1968. Menurut Bunyamin
Maftun dan Sapriyah mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan masuk dalam kurikulum sekolah pada tahun 1968, namun
pada tahun 1975, nama pendidikan kewarganegaraan berubah menjadi
pendidikan Moral Pancasila (PMP). Pada Tahun 1994, PMP berubah kembali
menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan(PKN), dan pada tahun
2003 dengan diberlakukannya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 dimana Pendidikan Kewarganegaraan berubah menjadi
Kewarganegaraan. Tahun 2006 namanya berubah kembali menjadi Pendidikan
Kewarganegaraan, dimana secara substansi tidak terdapat perubahan yang
berarti, hanya kewenangan pengembangan kurikulum yang diserahkan pada
masing-masing satuan pendidikan.

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

(PPKn)



Secara epistemologis, Pendidikan Kewarganegaraan di kembangkan dalam
tradisi Citizenship Education yang tujuannya sesuai dengan tujuan Nasional
Negara. Namun secara umum tujuan mengembangkan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPkn) adalah agar setiap warga Negara menjadi warga
Negara yang baik (to be good citizens), yakni warga yang memiliki kecerdasan
(Civic Intelligence) baik intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual;
memiliki rasa bangga dan tangggung jawab (Civic Responsibility); dan mampu
berpartisipasi dalam kebangsaan dan cinta tana air. Selain itu kedudukan PPKn
dalam proses demokratisasi adalah dalam rangka transformasi nilai-nilai
demokrasi.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut;

a. Berpikir secara kritis, rasinal, dan kreatif dalam menanggapi isu

Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta
anti korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidupbersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi

informasi dan komunikasi.



Adapun tujuan Pembelajaran PPKn yang dikemukakan oleh A. Kosasih
adalah sebagai berikut;

Secara umum tujuan PPKn harus ajeg dan mendukung keberhasilan
pencapaian Pendidikan Nasional yaitu: Mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, Yyaitu manusia
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan
rohani kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Secara khusus bertujuan untuk:
Membina Moral yang diharapkan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
yaitu perilaku yang memancarkan imam dan tagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama,
perilaku yang bersifat kemanusian yang adil dan beradab, perilaku yang
mendukung persatuan bangsa dan masyarakat yang beraneka ragam
kepentingan bersama di atas kepentingan perorangan dan golongan
sehingga perbedaan pemikiran pendapat kepentingan dapat diatasi melalui
musyawarah mufakat serta prilaku yang mendukung upaya untuk
mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Menurut pendapat di atas, tujuan utama Pendidikan Kewarganegaraan

yaitu untuk membentuk masyarakat-yang memiliki budi pekerti dan selalu
berpikir kritis dalam menanggapi isu kewarganegaraan serta selalu
berpartisipasi aktif dan tujuan PPKn untuk setiap jenjang pendidikan yaitu
mengembangkan Kkecerdasan warga Negara yang diujudkan melalui
pemahaman, keterampilan sosial dan intelektual, serta berprestasi dalam
memecahkan masalah di lingkungannya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
tersebut, maka guru dan kepala sekolah berupaya melalu kualitis pembelajaran
yang dikelolanya, upaya ini bisa dicapai jika siswa mau belajar. Dalam belajar
inilah guru dan kepala sekolah berusaha mengarahkan dan membentuk sikap
serta perilaku siswa sebagai mana yang dikehendaki dalam pembelajaran

PPKn.



3. Efektifitas Pembelajaran PPKn

Efektifitas pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
lazimnya memiliki visi, misi, tujuan, dan ruang lingkup isi. Visi mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah terwujudnya suatu mata
pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa (hation and
character building) dan pemberdayaan warga Negara. Adapun misi mata
pelajaran ini adalah membantuk warga Negara yang baik, yakni warga Negara
yang sanggup melaksanakan hak dan kewajiban nya dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sesui dengan Undang-Undang Dasar 1945.

Hakekat Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah upaya sadar
dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga Negara
dengan menumbuhkan jati diri-dan morol bangsa sebgai landasan pelaksanaan
hak dan kewajiban dalam bela Negara, demi kelangsungan kehidupan dan
kejayaan bangsa dan Negara pendidikan kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai warga Negara yang
baik atau sering di sebut to be good citizenship, yakni warga yang memiliki
kecerdasan baik intelektual, emosional, sosial maupun spiritual, memiliki rasa
bangga dan tanggung jawab, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tana air.
Jadi efektifitas pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
sangat membantu dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di sekolah.

Efektivitas pembelajaran merupakan ketercapaian hasil yang dicapai

dengan hasil yang diharapkan. Suatu sekolah dikatakan efektif jika tujuan



bersama dapat dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif meskipun tujuan
individu yang ada di dalamnya dapat dipenuhi. Oleh karena itu, efektivitas
dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan.
Dimensi-dimensi  keunggulan sebagai ciri Efektivitas Pembelajaran
sebagaimana ditegaskan oleh Depdikbud (1994) adalah sebagai berikut

1. Masukan (input) yaitu siswa diseleksi secara ketat dengan menggunakan
kriteria tertentu dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. Kriteria
yang dimaksud adalah;

a. Prestasi belajar superior dengan indikator angka rapor, Nilai Ebtanas
Murni (NEM), dan hasil prestasi akademik.

b. Skor psikotes yang meliputi intelegensi dan kreativitas.

c. Tes fisik jika diperlukan.

2. Sarana dan prasarana yang menunjang untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa serta menyalurkan minat dan bakatnya, baik dalam kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler.

3. Lingkungan belajar yang kondusif untuk Dberkembangnya potensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkungan fisik maupun
sosial psikologis.

4. Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik dari
segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun komitmen
dalam melaksanakan tugas. Untuk itu perlu disediakan insentif tambahan

bagi guru berupa uang maupun fasilitas lainnya seperti perumahan.



5. Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan dan improvisasi secara
maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar serta motivasi belajar yang lebih tinggi dari yang lain.

6. Kurun waktu belajar lebih lama dibanding sekolah lain. Karena itu perlu
ada asrama untuk memaksimalkan pembinaan dan menampung para siswa
dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama perlu ada sarana yang bisa
menyalurkan minat dan bakat siswa seperti perpustakaan, alat-alat olah
raga, kesenian, dan lain-lain yang diperlukan.

7. Proses belajar mengajar harus berkualitas dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan (accountable) baik kepada siswa, lembaga
maupun masyarakat.

8. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi
keunggulan menjadi keunggulanyang nyata baik lingkungan fisik maupun

sosial psikologis.

D. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Dan Budaya Organisasi
Terhadap Efektifitas Pembelajaran PPKn.

Dalam kajian teori sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa ada keterkaitan antara kepemimpinan kepala sekolah,
budaya organisasi sekolah dalam efektifitas pembelajaran PPKn.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha kepala sekolah untuk
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan

guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pribadi lain yang terkait untuk bekerja



sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran kepala sekolah
sebagai pemimpin terutama ditekankan pada bagaimana kepala sekolah
mampu untuk membuat orang lain bekerja dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan sekolah.
Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai sifat
dan perilaku kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan
kompensasi yang berimbang kepada guru sehingga menimbulkan
motivasi untuk berprestasi di kalangan mereka. Kepala sekolah
hendaknya memiliki visi kelembagaan kemampuan konsepsional yang
jelas, serta memiliki ketrampilan dan seni dalam hubungan antara
manusia, penguasaan aspek-aspek teknis dan subtantif, memiliki
semangat untuk maju serta semangat mengabdi dan karakter yang
diterima masyarakat lingkungannya (Mulyasa, 2004: 84).
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan usaha kepala sekolah untuk
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan
guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pribadi lain yang terkait untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran kepala sekolah
sebagai pemimpin terutama ditekankan pada bagaimana kepala sekolah
mampu untuk membuat orang lain bekerja dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan sekolah.

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan,
nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan
pedoman tingkah laku bagi anggota- anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan internal.

Budaya organisasi sangat diperlukan untuk diterapkan pada berbagai

bidang kegiatan maupun organisasi yang ada baik organisasi pemerintah,

swasta, industri, perdagangan dan lain-lain. Melihat pentingnya budaya



organisasi tersebut maka institusi pendidikan yang mengeloia pendidikan
persekolahan perlu menerapakan budaya organisasi tersebut. Pada institusi
yang mengelola pendidikan persekolahan tersebut budaya organisasi lebih
dikenal dengan istilah budaya sekolah.

Budaya organisasi merupakan faktor penting bagi Kinerja organisasi.
Gibson, lvancevich, dan Donnelly (1996: 77) mengatakan bahwa "Budaya
organisasi diartikan sebagai perpaduan nilai-nilai, kepercayaan, asumsi,
persepsi, norma, kekhasan dan pola perilaku dalam suatu organisasi”. Budaya
organisasi muncul dalam dua dimensi, yaitu dimensi yang tidak tampak
(intangible ) yang meliputi filosofi, ideologi, asumsi-asumsi dasar keyakinan,
dan nilai-nilai, dan dimensi yang nampak (tangble) yang meliputi manivestasi
konseptual, perilaku (behavioral) dan fisik material. Manifestasi konseptual
merupakan perwujudan filosofi, keyakinan dan nilai-nilai yang menjadi
pedoman bagi warga sekolah dalam bentuk organisasi, tujuan dan kurikulum,
bahasa dan simbol serta kisah dan tokoh yang berjasa terhadap kemajuan
sekolah. Manivestasi perilaku meliputi kegiatan belajar mengajar, ritual dan
upacara, prosedur, peraturan, tata tertib dan sanksi yang mengatur perilaku
warga sekolah. Sedangkan manivestasi fisik material berbentuk fasilitas dan
perlengkapan, benda-benda, hiasan, lambang dan pakaian seragam.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwra pengertian
budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-

nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan



pedoman tingkah laku bagi anggota- anggotanya untuk mengatasi masalah

adaptasi eksternal dan internal.

Berdasarkan uraian ditas kepemimpinan kepala sekolah, budaya

organisasi sekolah terhadap efektivitas pembelajaran PPKn adalah saling

berkaitan satu sama lain, sekolah yang dikembangkan untuk mencapai

keluaran (output) pendidikannya. Untuk mencapai tersebut maka masukan

(input) proses pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen,

layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan untuk

menunjang tercapainya tujuan tersebut.

E. Hasil- Hasil Penelitian Yang Relevan

1.

Triyono, Moch (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah.dan Motivasi Kerja Guru terhadap
Kemampuan Profesional Guru di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Negeri Kabupaten Pati menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan significan antara Kepala Sekolah dengan kemampuan
profesional guru. Selain itu, ditunjukkan juga adanya hubungan yang
cukup baik antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru
secara bersama-sama terhadap kemampuan profesional guru, Dari
persamaan regresi ganda didapat pengaruh antara kepemimpinan Kepala
Sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama -sama terhadap
kemampuan profesional guru.

Sri Wiyanti (2005) “Pengarung peranan komite sekolah dan budaya

organisasi sekolah terhadap produktifitas sekolah SMA Swasta Kota



Semarang” ditunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji signifikansi uji (
R)2, ditemukan bahwa komite sekolah dan budaya organisasi sekolah
secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas sekolah.

Good dan Brophy (1989, dalam Glatthron, 1990:10) meneliti tentang
sekolah efektif yang memfokuskan pada beberapa macam batasan yang
penting. Hal yang mereka temukan dalam penelitian itu pertama, tidak
adanya penilaian dengan beberapa variabel independen seperti perilaku
individu guru, pekerjaan rumah yang banyak, dan pekerjaan rumah yang
digunakan guru. Kedua, mereka juga mengajukan pertanyaan tentang
akibat dari stabilitas dimana beberapa sekolah efektif pada tahun
pertama, tetapi tidak untuk tahun berikutnya. Ketiga, kebanyakan
penelitian tentang sekolah efektif mempunyai efektivitas yang sama
dengan tingginya perilaku siswa dalam penilaian kemampuan, agak sama
dengan pemahaman dari “efektivitas”.

Joan Lipsitz (1984, dalam Sergiovanni, 1995:77) menemukan prinsip
dari kesuksesan sekolah. Dia mempelajari kesulitan dari artikulasi apa
yang membuat sekolah mereka spesial atau apa dimensi dari kesuksesan
tersebut. Secara sederhana, kita tahu sekolah sukses ketika Kita
mengalaminya, walaupun kita selalu tidak dapat menyebutkan
komponen-komponen yang ada. Dalam sekolah sukses, “saling
tergantung”, perasaan yang bertujuan untuk tetap eksis, pekerjaan yang
berarti, kehidupan yang signifikan, guru dan siswa bekerja bersama dan

bersemangat, serta prestasi yang selalu diakui.



5. Austin (1974 dalam Sergiovanni, 1995:77) meneliti karakteristik dari
sekolah efektif seperti data outcome siswa yang penting sebagai skor tes.
Sekolah mempunyai siswa yang mempunyai performa tinggi secara
signifikan daripada rata-rata statistik yang dikomparasikan dengan
sekolah yang mempunyai siswa dengan skor di dalam atau di bawah
range rata-rata.

6. Edmonds dan Brookover dan Lezotte (1979 dalam Sergiovanni, 1995:78)
meneliti tentang beberapa sekolah dasar efektif yang terutama melayani
siswa-siswa dari kalangan urban, penduduk miskin dan kaum minoritas.
Efektivitas di sekolah ini diartikan dengan kemampuan utama dalam tes
standar yaitu membaca dan kemampuan matematika. Prestasi siswa
dalam kemampuan dasar merupakan kriteria umum untuk mendefinisikan
sekolah efektif.

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sekolah yang
efektif adalah sekolah yang mempunyai efektivitas yang sama dengan
tingginya perilaku siswa dalam penilaian kemampuan dan adanya artikulasi
kurikulum dan organisasi, dengan perencanaan pada program pelatihan yang

bertujuan untuk menjadikan para lulusan lebih bermanfaat.

Kerangka Pikir

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu alat ukur tinggi
rendahnya kualitas oleh lembaga sekolah yang bersangkutan. Efektivitas
pembelajarn PPKn sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama

kepemimpinan kepala sekolah faktor lain adalah budaya organisasi sekolah



merupakan seperangkat asumsi atau sistem keyakinan nilai - nilai dan norma
yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku
bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan
integrasi internal. Selanjutnya variabel budaya organisasi pada masing-
masing sekolah diukur berdasarkan (1) individual autonomy dengan indikator
mendorong kemandirian dan kesempatan berinisiatif (2) structure dengan
indikator supervisi dan pengendalian guru dan siswa (3) support dengan
indikator memberikan motivasi dan mengadakan komunikasi aktif (4)
komplik tolerance dengan indikator bangga terhadap organisasi dan bangga
terhadap pekerjaan.

Pada penelitian ni akan dilihat seberapa jauh hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas pembelajaran PPKn.
Keterkaitan hubungan antar ~faktor-faktor tersebut diperkirakan akan
menghasilkan hubungan yang kuat satu dengan yang lain.

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik, akan menghasilkan
efektivitas pembelajaran PPKn yang baik. Demikian pula dengan tingginya
budaya organisasi yang baik maka akan semakin tinggi pula efektivitas
pembelajaran sekolah tersebut. Hubungan antar faktor yang saling
mempengaruhi efektivitas pembelajaran PPKn dapat digambarkan pada

kerangka berpikir sebagai berikut:

— PLANNING —>

—> ORGANISING | —»

EFEKTIVITAS
KEPEMIMPINAN KEPALA PEMBELAJARAN PPKn

SEKOLAH




—
—> ACTUATING | —»

—» CONTROLING

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

G. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran tentang konsep-
konsep variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka istilah-istilah
yang ada dalam penelitian ini perlu diberi batasan atau definisi secara
operasional. Adapun definisi operasional untuk masing-masing variabel
adalah :
1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
a) Plenning
Proses yang mendefinisikan tujuan dari organisasi, membuat strategi
digunakan untuk mencapai tujuan dari organisasi, serta mengambangkan
rencana, perencanaan merupakan proses-proses yang penting dari semua
fungsi menejemen sebab tanpa perencanaan fungsi pengorganisasian,
pengontrolan maupun pengarahan tidak akan dapat berjalan, keterampilan
plenning kepala sekolah diukur berdasarkan indikator kemampuan kepala
sekolah diukur berdasarkan kemampuan kepala sekolah;
1. Pengembangan kurikulum,
2. Pengembangan staf untuk mencapai tujuan sekolah,

3. Pengembangan media pembelajaran,



b) Organising

Proses dalam memastikan kebutuhan manusia dan fisik setiap sumber
daya tersedia untuk menjalankan rencana dan mencapai tujuan yang
berhubungan dengan organisasi. Organisasi juga meliputi penugasan setiap
tugas yang spesifik, dan menentukan siapa yang memiliki hak untuk
mengerjakan beberapa tugas, keterampilan organising kepala sekolah
diukur berdasarkan kemampuan kepala sekolah;

1. Struktur organisasi,

2. Mengatur Tugas, wewenang dan tanggung jawab,

3. Visi-misi,
c) Actuating

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak
diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan kerja keras,
kerja cerdas dan kerjasama. Semua sumber daya manusia yang ada harus
dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi.
Pelaksanaa kerja harus sejalan dengan rencana kerja yang telah disusun.
Kecuali memang ada hal-hal khusus sehingga perlu dilakukan penyesuian,
keterampilan actuating meliputi.

1. Membentuk struktur organisasi sekolah yang efektif, efisien guna

mendukung kegiatan sekolah,
2. Membentuk dan mengembangkan sistem tata kelola sekolah yang

efektif dan efisien,



3. Membentuk dan mengembangkan kemunitas pembelajaran
profesional guna meningkatkan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan, Membiasakan warga sekolah membentuk
disiplin, rapi, tertib dan bersopan santun,

4. Membiasakan peserta didik untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan,

5.  Memberikan pembelajaran berkualitas bagi peserta didik,

6. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

d) Controlling

Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan program
kerja maka dibutuhkan pengontrolan. Baik dalam bentuk supervise,
pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata tersebut memang memiliki
makna yang berbeda, tapi yang terpenting adalah bagaimana sejak dini
dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Baik dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga
dengan hal tersebut dapat segera dilakukan koreksi, antisipasi dan
penyesualan-penyusuaian  sesuai - dengan  situasi, kondisi  dan
perkembangan zaman.
2. Variable Efektifitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran merupakan ketercapaian hasil yang dicapai

dengan hasil yang diharapkan. Suatu sekolah dikatakan efektif jika tujuan

bersama dapat dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif meskipun tujuan



individu yang ada di dalamnya dapat dipenuhi. Oleh karena itu, efektivitas

dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan.

Dimensi-dimensi keunggulan sebagai ciri Efektifitas Pembelajaran

sebagaimana ditegaskan oleh Depdikbud (1994) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Masukan (input) vyaitu siswa diseleksi secara ketat dengan
menggunakan  Kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kriteria yang dimaksud adalah (1) prestasi
belajar superior dengan indikator angka rapor, Nilai Ebtanas Murni
(NEM), dan hasil prestasi akademik; (2) skor psikotes yang
meliputi intelegensi dan kreativitas; (3) tes fisik jika diperlukan.
Sarana dan prasarana yang menunjang untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatnya, baik dalam
kegiatan kurikuler maupun-ekstrakurikuler.

Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkungan fisik
maupun sosial psikologis.

Guru dan tenaga kependidikan yang menangani harus unggul baik
dari segi penguasaan materi pelajaran, metode mengajar, maupun
komitmen dalam melaksanakan tugas. Untuk itu perlu disediakan
insentif tambahan bagi guru berupa uang maupun fasilitas lainnya
seperti perumahan.

Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan dan improvisasi

secara maksimal sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang



6)

7

8)

H. Hipotesis

memiliki kecepatan belajar serta motivasi belajar yang lebih tinggi
dari yang lain.

Kurun waktu belajar lebih lama dibanding sekolah lain. Karena itu
perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembinaan dan
menampung para siswa dari berbagai lokasi. Di kompleks asrama
perlu ada sarana yang bisa menyalurkan minat dan bakat siswa
seperti perpustakaan, alat-alat olah raga, kesenian, dan lain-lain yang
diperlukan.

Proses belajar mengajar harus berkualitas dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan (accountable) baik kepada siswa, lembaga
maupun masyarakat.

Lingkungan belajar -yang -kondusif untuk berkembangnya potensi
keunggulan menjadi keunggulan yang nyata baik lingkungan fisik

maupun sosial psikologis.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas dapat

dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi yang positif antara kepemimpinan kepala sekolah

terhadap efektvitas pembelajaran PPKn.

2. Terdapat korelasi yang positif antara budaya organisasi sekolah

dengan efektivitas pembelajaran PPKn.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang
berusaha menghubungkan dua variabel atau lebih berdasarkan fakta-fakta
yang telah terjadi.
B. Lokasi Dan Waktu Peneltian

1. Lokasi Peneltian



Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 3 Gantarang Keke, Kecamatan
Gantarang Keke, kabupaten Bantaeng.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan pada bulan Juli, sampai dengan bulan
Agustus 2018.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari:
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang di peroleh dari informan yaitu data yang di
dapatkan dari kepala sekolah melalui wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang suda
ada yaitu data yang diperoleh melalui dekumentasi sekolah berupa abseni
siswa dan guru.
D. Pupulasi Dan Sampel
1. Populasi 40
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan murid yang ada di Sekolah
SMP Negeri 3 Gantarang Keke, Kecamatan Gantarang Keke, Kabupaten

Bantaeng.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

No Nama Polulasi
1 Guru 22
2 Siswa 85
Jumlah 107




2. Sampel
Sampel adalah sebahagian dari populasi sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII dan VIII dengan jumlah sampel sebanyak 40 siswa,
dengan mempergunakan tehnik penyampelan dengan pertimbangan

(Purporsive Sampeling).

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

No Responden Kls Jumlah Responden
1 Siswa VIl 20
2 Siswa VI 20

Jumlah 40

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah;
1. Wawancara
2. Angket (Quesioner)
3. Dokumentasi.
4. Observasi
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode;
1. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui

sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan



untuk melanjutkan suatu penelitian. llmu pengetahuan biologi dan
astronomi mempunyai dasar sejarah dalam pengamatan oleh amatir. Di
dalam penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner,
rekaman gambar dan rekaman suara.

. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.
Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons)
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, mengenai efektifitas

pembelajaran PPKn.

. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai efektifitas pembelajaran PPKn melalui tatap muka
dan tanya jawab.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan atau proses pekerjaan mencatat atau
merekam suatu peristiwa dan objek (aktivitas) yang dianggap berharga
dan prnting dan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang situasi yang dilakukan dalam proses

pembelajaran PPKn berupa arsip-arsip hasil belajar yang dapat



memberikan informasi data keberhasilan anak dan dokumen berupa
yang menggambarkan situasi pembelajaran.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tekni
analisi korelasional, yang dilakukan dengan menggunakan program bantuan
kamputer SPSS persi 16.0 for windows dasar pengambilan keputusan
berdasarkan nilai Signifikan. jika nilai Signifikan < 0,05 maka terdapat
korelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi.
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean (M), modus (Mo), median (
Me) dan standar deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata hitung, modus adalah
nilai dari data yang mempunyai frekuensi tertinggi atau nilai yang sering
muncul dalam kelompok data sedangkan median yaitu nilai tengah dari
gugusan data yang telah diurutkan (disusun) mulai dari data terkecil sampai
data terbesar. Standar Deviasi (simpangan baku) adalah kelompok atau ukuran
standar penyimpangan dari deratanya. Dalam menyusun distribusi frekuensi,
digunakan langkah-langkah berdasarkan pada Sugiyono (2012: 36) sebagal
berikut :
a. Menentukan Jumlah Kelas Interval.
Rumus untuk menentukan jumlah kelas interval vyaitu
menggunakan rumus Sturges yakni jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log
n. Dimana n adalah jumlah responden.
b. Menentukan Rentang data (Range)

Rentang Kelas = skor maximum-skor minimum-+1



c. Menentukan Panjang Kelas Interval

rentang data

Panjang kelas interval jumlah kelas interval

Data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan langkahlangkah
menurut Suharsimi Arikunto (2012: 299) sebagai berikut:

a. Kelompok baik, semua responden yang mempunyi skor sebanyak skor
rata-rata plus 1 (+1) standar deviasi (X>Mi + 1 SD1)

b. Kelompok cukup, semua responden yang mempunyai skor antara skor
rata-rata minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar
deviasi (antara (Mi — 1SDi ) < X <(Mi+ SDi)

c. Kelompok kurang, semua responden yang mempunyai skor lebih
rendah dari skor rata-rata minus 1 standar deviasi (X < Mi- 1 SDi)

Sedangkan harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus berikut :
Mean ideal (Mi) = 14 (skor tertinggi+skor terendah)
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi-skor terendah)

Untuk memperoleh data, pembuatan instrumen terlebih dahulu
dilakukan inventarisasi indikator dari masing-masing variabel. Aspek-aspek
yang akan diungkap melalui instrumen kuesioner ini merupakan aspek-
aspek yang berkaitan dengan keterampilan manajerial kepala sekolah,
budaya organisasi, dan efektivitas pembelajaran PPKn berdasarkan persepsi
siswa. Keterkaitan antara indikator, sumber data, dan butir pertanyaan dapat

dilihat pada tabel berikut.



1. Analisi Hasil Observasi

NO Interval Frekuensi Presentase

1 11-13 34 85.0%

2 14-16 6 15.0%




JML 40 100.0%

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur

Tabel di atas memperlihatkan distribusi frekuensi berdasarkan umur
responden yang memiliki umur 11-12 sebanyak 34 orang dengan presentase
85,0%, dan umur 14-16 sebanyak 6 orang dengan presentase 15,0%.

b) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Responden Frekuensi Presentase
1 Laki-laki 20 50.0%
2 Perempuang 20 50.0%
JML 40 100.0%

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel di atas memperlihatkan distribusi frekuensi berdasarkan jenis
kelamin responden laki-laki sebanyak 20 orang dengan presentase 50.0%,

perempuang 20 orang dengan presentase 50,0%.

2. Analisi Hasil Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Efektivitas Pembelajaran PPKn
1) Plenning (Perencanaan)
a) Pengembangan Kurikulum
Kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan di sekolah seharusnya
merespon baik terhadap perkembangan kurikulum ini, akan tetapi karena

keterampilan konsep untuk mengembangkan kurikulum masih lemah



banyak diantara mereka yang menanggapi pengembangan kurikulum ini
dengan sikap apatis. Hal ini menyebabkan guru yang ingin berkembang
dan berinovasi merasa dibatasi. Beberapa guru bahkan mempunyai
keterampilan mengembangkan kurikulum yang lebih baik dari kepala
sekolahnya Seharusnya kepala sekolah bersifat kooperatif dalam
mengembangkan Kkurikulum. Walaupun pemahaman kepala sekolah
tentang pengembangan kurikulum masih lemah akan tetapi dengan
kerjasama yang harmonis maka penguasaan konsep pengembangan
kurikulum ini bisa dicapai.
b) Pengembangan staf untuk mencapai tujuan sekolah

Pengembangan staf pendidikan atau guru dimaksudkan untuk
memenuhi tiga kebutuhan-yang memiliki keragaman yang jelas, terdapat
banyak kesamaan. Pertama  kebutuhan social untuk meningkatkan
kemampuan system pendidikan yang efisien dan manusiawi serta
melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan social.
kedua, kebutuhan untuk menemukan cara-cara untuk membantu staf
pendidikan dalam rangka mengembangkan dan mendorong keinginan guru
untuk menikmati dan mendorong kehidupan pribadinya.

Didalam organisasi administrasi pendidikan maka harus diadakan
pengawasan (supervise) oleh pimpinan sekolah atau atasannya. Sebab
tanpa adanya pengawasan ada kemungkinan timbulnya situasi yang
menghambat jalannya administrasi pendidikan di sekolah, administrasi

pendidikan semakin lama dirasakan semakin rumit karena pendidikan juga



menyangkut masyarakat atau orang tua murid yang terlibat langsun dalam
pendidikan. Oleh karena itu apabila administrasi pendidikan semakin baik,
maka semakin yakin pula tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik.

¢) Pengembangan media pembelajaran

Pengembangan media pembelajarn masih sangat terkendala terutama
yang dialami guru dalam memanfaatkan media berbasis computer di Smp
Negeri 3 Gantarang Keke usia yang lanjut, biaya media yang mahal yaitu
computer dan infokus, keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah. Tidak
seluruh guru memiliki latar belakang mampu dalam penggunaan computer
dan di sarankan kepada pihak kepala sekolah untuk memberikan pelitahan
penggunaan computer di sekolah sehingga seluruh  guru mampu
menggunakan dan menerapkan. pada penggunaan media berbasis
computer.

d) Hasil Analisi Data Plenning (Perencanaan)

Keterampilan plenning (perencanaan) kegiatan sekolah yang
mencakup pengembangkan kurikulum, pengembangan staf untuk
mencapai tujuan sekolah, pengembangan media pembelajaran. Jawaban
resp onden tentang plenning kepemimpinan kepala Sekolah SMP Negeri
3 Gantarangkek dari 13 butir pertanyaan didapatkan mean adalah 66,88;
median adalah 68,00 ; standar deviasi adalah 11,422; range adalah 38 ;
skor minimum adalah 48 ; serta skor maksimum adalah 86.

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi siswa tentang keterampilan

plening yang dimiliki kepala sekolah, setelah nilai minimum (X min) dan



nilai maksimum (X mak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (X mak + X min), mencari standar
deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan
acuan tersebut, mean ideal keterampilan plening kepemimpinan kepala
sekolah adalah 66,88. Standar deviasi ideal adalah 11,422. Dari

perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:

Sangat Baik =X>M-+SD
Baik =M-SD<X<M+SD
Cukup =X <M-SD

Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria keterampilan

plenning yang dimiliki kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:

Frekuensi
No. Interval Kategori
Frekuensi %
1 X > 78,30 9 22,5% Sangat Baik
2 55,45<x<78,30 23 57,5% Baik
3 <55,45 3 20,0% Cukup




T Total 40 100,0
a
bel 4.3 Distribusi Kategorisasi Kemampuan Plenning
Kepala Sekolah

Tabel di atas memperlihatkan responden yang berpendapat bahwa
kemampuan perencenaan kepemimpinan kepala sekolah pada tahap
sangat baik sebanyak 22,5%, yang berpendapat baik 57,5%, yang
berpendapat cukup sebanyak 20,0%. Hasil analisa statistik deskriptif
diperoleh rata-rata 66,68 yang terletak pada interval 55,45<X<78,30
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan konseptual
kepemimpinan sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah pada
sekolah SMP Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng adalah
baik. Hasil penelitian tersebut apabila digambarkan dalam bentuk pie

chart adalah seperti pada gambar berikut ini;

Gambar 4.1

= Sangat Baik = Baik Kurang



PieChart Perencanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah

2) Actuating

a. Membentuk struktur organisasi sekolah yang efektif, efisien guna

mendukung kegiatan sekolah

Dalam hal ini masih terjadi hambatan diantaranya yaitu hambatan
organisasional yaitu tingkat hirarki, wewenang manajerial dan
spesialisasi, hambatan yang timbul akibat komunikasi dengan atasan
atau bawahan mengalami kendala seperti tingkat pemahaman terhadap
suatu informasi yang berbeda yang mengakibatkan struktur organisasi
sekolah tidak efektif dan efisien, yang kedua hambatan pribadi dimana
hambatan ini muncul karena adanya sala paham antar pribadi yang
menyangkut masalah tugas dan wewenang yang ada dalam organisasi.
b. Membentuk dan mengembangkan sistem tata kelola sekolah yang

efektif dan efisien

Dalam hal ini kepala sekolah Smp Negeri 3 Gantarang keke sudah
perlahan mengembangkan sistem tata sekolah yang efektif dan efisien
dimana kepala sekolah menuntut guru untuk memiliki kompotensi
manajerial dalam hal mendayagunakan sumber daya sekolah untuk
megelola dan mengatur penggunaan fasilitas secara efektif guna
meningkatkan hasil belajar siswa, selain itu guru juga dituntut mampu
membuat konten bahan ajar yang menarik dan edukatif sehingga dapat

menambah minat belajar siswa.



c. Membiasakan peserta didik untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan

Dalam hal ini kepala sekolah Smp Negeri 3 Gantarang Keke dalam
meningkatkan keimanan dan ketakwaan baik guru ataupun siswa kepala
sekolah mempasilitasi minat dan bakat peserta didik serta memberikan
kesempatan untuk berlatih dan berkarya dalam bidan keagamaan,
kepala sekolah  membuat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
harapkan bisa bermanfaat dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik.

d. Analisi Data Actuating

Jawaban responden tentang keterampilan actuating pada kepala
Sekolah SMP Negeri 3- Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng dari 5
butir pertanyaan didapatkan mean adalah 37,47; median adalah 37,00;
standar deviasi adalah 11,668; range adalah 41,00; skor minimum
adalah 17,00; serta skor maksimum adalah 58,00.

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi siswa tentang keterampilan
actuating yang dimiliki kepala sekolah, setelah nilai minimum (X min)
dan nilai maksimum (X mak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (X mak + X min), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin).
Berdasarkan acuan tersebut, mean ideal keterampilan actuating adalah
37,42. Standar deviasi ideal adalah 11,668. Dari perhitungan diatas

dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:



Sangat Baik =X>M-+SD
Baik =M-SD<X<M+SD
Cukup =X <M-SD
Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria keterampilan
hubungan yang dimiliki kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Kategorisasi Kemampuan Actuating Kepala

Sekolah
Frekuensi
No. Interval Kategori
Frekuensi %
1 X > 49,08 8 20,0% Sangat Baik
b
2 25,75<x<49,08 23 57,5% Baik
e
3 25, 15 9 22.5% Cukup
|
Total 40 100,0

di atas memperlihatkan responden yang berpendapat bahwa
kemampuan keterampilan actuating kepemimpinan kepala sekolah pada
tahap sangat baik sebanyak 20,0%, yang berpendapat Baik 57,5%, yang
berpendapat kurang cukup 22,5%. Hasil analisa statistik deskriptif
diperoleh rata-rata 37,42 yang terletak pada interval 25,75<x<49,08.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan keterampilan
kepemimpinan sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah pada
sekolah SMP Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng adalah
baik. Data tersebut memberikan arti bahwa keterampilan hubungan
sosial kepala sekolah dalam bekerja sama dengan siswa, guru, komite

dan lingkungan berjalan dengan cukup baik. Hasil penelitian tersebut




apabila digambarkan dalam bentuk pie chart adalah seperti pada

gambar berikut ini;

M Sangat Baik mBaik m Cukup

Gambar 4.2
PieChart Actuating Kepemimpinan Kepala Sekolah

3) Controlling

a) Mengontrol Kegiatan sekolah

Sebagian Dbesar program kepala sekolah SMP Negeri 3

Gantarangkeke sudah di buat akan tetapi hanya beberapa saja yang mampu
dilaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan kemampuan secara
konseptual untuk menyusun perencanaan kegiatan sekolah masih lemah.
Banyak rencana kegiatan sekolah yang disusun tidak berdasarkan
kebutuhan riil di lapangan akan tetapi berdasarkan kebiasaan yang sudah
berlaku.

b) Mengkoordinasi kegaiatan sekolah

Saat ini kegiatan disekolah memang banyak sekali terkait dengan
kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan proses pembelajaran.
Contoh kegiatan-kegiatan tesebut diantaranya kegiatan organisasi guru,

kegiatan peringatan hari pendidikan Nasional, kegiatan hari Olahraga,



Kegiatan peringatan-peringatan hari besar agama, kegiatan hari-hari besar
nasional lainnya, kegiatan lomba baik guru, maupun siswa dimana
kegiatan-kegiatan tersebut biasanya berjalan beriringan. Dibutuhkan
keterampilan kepala sekolah dalam mengkoordinasi kegiatan tersebut.
Kepala sekolah harus berani mengambil langkah tegas untuk tidak
mengikuti kegiatan tersebut apabila manfaat yang diperoleh tidak
sebanding dengan waktu yang dikorbankan guru dan siswa untuk kegiatan
tersebut.

c¢) Analis Data Controlling

Jawaban responden tentang keterampilan controlling pada kepala
Sekolah SMP Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng dari 5 butir
pertanyaan didapatkan mean adalah 38,02; median adalah 38,50 ; standar
deviasi adalah 11,659 ; range adalah 39 ; skor minimum adalah 18 ; serta
skor maksimum adalah 57.

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi siswa tentang keterampilan
controlling yang dimiliki kepala sekolah, setelah nilai minimum (X min)
dan nilai maksimum (X mak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = % (X mak + X min), mencari
standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin).

Berdasarkan acuan tersebut, mean ideal keterampilan controlling adalah



38,02. Standar deviasi ideal adalah 11,659. Dari perhitungan diatas dapat
dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:
Sangat Baik =X>M+SD
Baik =M-SD<X<M+SD
Cukup =X <M-SD

Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria keterampilan
controlling yang dimiliki kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Kategorisasi Kemampuan Controlling Kepala

Sekolah
Frekuensi
No. Interval Kategori
Frekuensi %

1 X > 49,67 8 20,0% Sangat Baik
2 26,36<x<49,67 23 57,5% Baik

3 <26,36 9 22,5% Cukup

Total 40 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Tabel di atas memperlihatkan responden yang berpendapat bahwa
kemampuan controlling kepemimpinan kepala sekolah pada tahap sangat
baik sebanyak 20,0%, yang berpendapat baik 57,5%, yang berpendapat
cukup sebanyak 22,5%. Hasil analisa statistik deskriptif diperoleh rata-
rata 38,02 yang terletak pada interval 26,36<x<49,67. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa kemampuan controlling kepemimpinan sekolah
yang dilakukan oleh kepala sekolah pada sekolah SMP Negeri 3

Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng adalah baik. Data memberi arti



bahwa kepala sekolah sebagian besar telah mengontrol dan membantu
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian tersebut
apabila digambarkan dalam bentuk pie chart adalah seperti pada gambar

berikut ini;

W Sangat Baik mBaik ® Cukup

Gambar 4.3
PieChart Controlling Kepemimpinan Kepala Sekolah

3. Analisis Hasil Angket Efektivitas Pembelajaran PPKn

a. Sistem pembelajaran PPKn

Salah satu subvariabel sistem pembelajaran PPKn adalah adanya
sistem pembelajaran yang baik dengan indikator menguasai bahan
pelajaran PPKn itu sendiri, mengelola kelas dengan baik, mengunakan
media/sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, megelola
intrek belajar-mengajar, menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran,
mengenal fungsi dan program bimbingan dan konseling, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah dan memahami prinsip-prinsip
dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pendidikan.

b. Sarana dan prasarana efektivitas pembelajaran PPKn



Dalam peningkatan pembelajaran seperti halnya pengajaran yang baik,
sehingga mutu peserta didik lebih berkualitas, dan perlunya kejujuran dan
rencana yang strategis terhadap manejemen keungan pendidikan, agar
pendidikan saat ini teroptomalkan dan meningkatkan fasilitas dan bakat
minat siswa didik menjadi lebih baik, dan pemerintah perlu adanya
peningkatan fasilitas yang ada di sekolah, sehingga peserta didik dapat
belajar nyaman atas adanya fasilitas yang memadai tersebut.

c. Analis data efektivitas pembelajaran PPKn

Dari angket tentang efektivitas pembelajaran PPKn pada SMP Negeri
3 Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng sebanyak 21 butir pertanyaan
yang mencakup indikator sistem pembelajaran PPKn, dan sarana dan
prasarana pembelajaran PPKn didapatkan mean sebesar 64,42; median
sebesar 63,50; standar deviasi adalah 8,218 ; range adalah 30; skor
minimum adalah 50; serta skor maksimum adalah 80. Adapun lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini;

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu
jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, di mana n adalah jumlah sampel atau
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 40 sehingga diperoleh

banyak kelas 1 + 3.3 log 40 = 1 + 3.3 . 16021 =1 + 528 = 6 ,28



dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus
nilai maksimal — nilai minimal + 1, sehingga diperoleh rentang data
sebesar 80 — 50 + 1 = 31. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = 31/7 =
4,42 dibulatkan menjadi 5. Distribusi frekuensi Efiktivitas Pembelajaran
PPKn :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Efektivitas Pembelajaran PPKn

No. Interval F %
a 50-54 3 7.5%
2 55-59 12 30%
3 60-64 6 15%
4 65-69 10 25%
5) 70-74 2 5,0%
6 /5-79 6 15%
7 80-84 1 2,5%

Total 40 100,0

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2018
Berdasarkan tabel distribusi  frekuensi  variabel Efektivitas
pembelajaran PPKn di atas yang mencakup sisitem pembelajaran PPKn,
dan sararana prasarana pembelajaran PPKn, paling banyak terletak pada
interval 55-59 sebanyak 12 siswa (30%) dan paling sedikit terletak pada
interval 80-84 sebanyak 1 siswa (2%).
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran PPKn

yang mencakup sistem pembelajaran PPKn dan sarana dan prasarana



pembelajaran PPKn, setelah nilai minimum (X min) dan nilai maksimum
(X mak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)
dengan Rumus Mi = % (X mak + X min), mencari standar deviasi ideal
(SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (X mak-X min). Berdasarkan acuan
tersebut, mean ideal efektivitas pembelajaran PPKn adalah 64,42. Standar
deviasi ideal adalah 82,18. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan

dalam 3 kelas sebagai berikut:

Sangat Baik =X > (Mi+ 1 SDi1)
Baik = (Mi=1SDi)< X <(Mi+ SDi)
Cukup = X < (Mi- 1 SDi)

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria
efektivitas pembelajaran PPKn sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Variabel Efektivitas Pembelajaran PPKn

Frekuensi
No. Skor Kategori
Frekuensi %
1 >72.638 7 17,5 Sangat Baik
2 56.202<x<72.638 28 70,0 Baik
3 <56.202 5 12.5 Cukup
Total 40 100,0

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Tabel di atas memperlihatkan responden yang berpendapat bahwa
efektivitas pembelajaran PPKn yang di ukur melalui sistem pembelajaran
PPKn, dan sarana dan prasaran pembelajaran PPKn, pada tahap sangat

baik sebanyak 17,5%, yang berpendapat baik 70,0%, yang berpendapat



cukup sebanyak 12,5%. Hasil analisa statistik deskriptif diperoleh rata-rata
64,42 yang terletak pada interval 56,202<x<72,638. Dengan demikian
bahwa efektivitas pembelajaran PPKn yang di ukur melalui sistem
pembelajaran PPKn dan sarana dan prasaran pembelajaran PPKn adalah
baik. Hasil penelitian tersebut apabila digambarkan dalam bentuk pie char

adalah seperti pada gambar berikut ini:

B Sangat baike 2 Baik = Cukup

Gambar 4.4
Piechart VVariabel Efektivitas Pembelajaran PPKn

. Analisi Hasil Wawancara Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Efektifitas Pembelajaran PPKn
a. Plenning (perencanaan)
1. Pengembangan kurikulum

Pengembangan kurikulum merupakan unsur pendidikan yang
memiliki posisi dan fungsi strategis dalam proses pengembangan potensi
peserta didik. Diperlukan sebuah proses pengololaan atau menejemen
kurikulum yang baik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dalam proses manajemen, tentunya diawali dengan

kegiatan perencanaan terkait dengan hal-hal yang akan dilakukan dalam



pencapaian tujuan. Begitu juga halnya dalam kurikulum, untuk mencapai
tujuan pendidikan maka diperlukan sebuah perencanaan kurikulum yang
baik. Menejemen kurikulum di SMP Negeri 3 Gantarang Keke.

Hasil wawancara dengan informan berkaitan dengan proses
pengembangan kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru
yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng
sebagai berikut;

“manejemen kurikul di SMP Negeri 3 Gantarang Keke ini
mendasarkan pelaksanaannya pada peletakan visi dan misi sekolah,
yakni ” Membentuk dan mengembangkan kemunitas pembelajaran
profesional guna meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan, Membiasakan warga sekolah membentuk disiplin,
rapi, tertib dan bersopan santun” tentu saja dalam pembelajaran
sangat erat kaitannya dengan visi atau tujuan sekolah,jadi kurikulum
di SMP Negeri 3 Gantarang keke kemudian dimanejemen dan
dilaksanakan seperti fungisi-fungsi manejemen, direncanakan,
diorganisasikan, dan dilaksanakan, lalu evaluasi. Dari kempat fungsi
itu selama ini kita jalankan’

Dari hasil wawancara dengan informan di atas dapat diketahui
bahwa di SMP Negeri 3 Gantarang Keke telah melaksanakan proses
menejemen kurikulum yang di dalamnya terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi hal yang serupa juga
dikemukakan dalam wawancara dengan imforman lain menganai
pengembangan kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru
yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gantarang Keke sebagai berikut;

“Di SMP Negeri 3 Gantarang Keke ini tentunya ada pelaksanaan
manejemen kurikulum terutama kurikulum pelajaran pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan misalnya dalam penyusunan jadwal



pelajaran, penyusunan RPP, kalau tidak ada manejemen bagaimana
mengaturnya dan menyusunnya”

Secara sederhana berdasarkan temuan wawancara dengan imforman
dapat diketahui bahwa SMP Negeri 3 Gantarang Keke telah melaksanakan
pengembangan kurikulum yang dilaksanakan untuk mengatur seluruh
proses pembelajaran, terkhusus juga bagi kurikulum pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan yang menjadi fokus pada penelitian ini.

2. Pengembangan Staf Utuk Mencapal Tujuan Sekolah

Dalam pengembangan staf kepala sekolah melakuakan pengawasan,
pembinaan atau bimbingan kepada guru dan tenaga kependidikan serta
administrator, untuk mengetahaui hal ini maka dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan informan A, sebagai berikut;

“Dalam kaitannya kepala sekolah dengan supervise pendidikan, saya
melakukan langkah-langkah antara lain: melaksanakan program
melalui  supervisi kelas, dadakan (inspeksi) dan kegiatan
ekstrakurikuler. Supervisi dilakukan dengan membuat instrumen
guna mengukur tingkat keberhasilan. Saya memanfaatkan hasil
supervise untuk meningkatkan kinerja guru dan karyawan maupun
untuk pengembangan sekolah. Hasil supervisi dikomunikasikan agar
menjadi timbal balik bagi kepentingan lembaga ataupun kepentingan
peningkatan kualitas guru atau karyawan”

Untuk menguatkan pernyataan yang di sampaikan oleh imforman A,
maka dapat dikutip hasil wawancara dengan informan B, C, dan D yaitu;

“Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
yang dilakukan guru dan staf secara wajar normal-normal
pengawasan sering disosialisasikan kepada guru, staf dan seluruh
siswa agar dapat dilaksanakan.”



Yang pertama dilakukan adalah dengan melihat kepada job yang
diberikan kepada masing-masing berbeda antara guru, TU, dan siswa.
Kalau dipandang tugas pokoknya berjalan tak jarang ia memberikan
semacam pujian dan bagi yang belum berjalan tertib ia memberi support
atau memanggilnya dengan gayanya tersendiri sehingga tidak merasa
tersinggung termasuk mengawasi dalam hal kecakapan, tingkah laku dan
sikapnya.

Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku perbuatan atau kegiatan
yang dilakukan guru dan staf secara wajar aturan-aturan pengawasan
sering disosialisasikan kepada guru, staf dan seluruh siswa agar dapat
dilaksanakan sesuai standar.

3. Pengembangan media pembelajaran

Mengenai pengembangan media pembelajaran sebahagian guru SMP
Negeri 3 Gantarang Keke sudah mengikuti diklat tentang media
pembelajaran seperti media pembelajaran power point dan mind mapping.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu MR dan Bapak SL selaku guru
PPKn di Smp Negeri 3 Gantarang Keke;

“Bahwa dengan mengikuti pelatihan menjadikan guru mahir dalam
menggunakan alat peraga dan siswa menjadi lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran, Ibu MR dan Bapak SL selaku guru PPKn
juga menyatakan bahwa dengan mengikuti pelatihan menambah
penguasaan media pembelajaran, dapat memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, memudahkan guru
dalam kegiatan belajar mengajar, siswa menjadi senang dan tertarik
dalam pembelajaran”



Akan tetapi guru dalam menggunakan media pembelajaran tidak
terlepas dari adanya kendala menurut bapak .... Selaku kepala sekolah
SMP Negeri 3 Gantarang Keke, kendala yang dialami guru dalam
menggunakan media pembelajaran yakni guru masih kurang menguasai
alat peraga. Sementara Ibu MR dan Bapak SL selaku guru PPKn di SMP
Negeri 3 Gantarang Keke juga menguatkan bahwa kendala yang dialami
guru PPKn dalam menggunakan media pembelajaran antara lain; guru
belum memanfaatkan media secara maksimal, kemampuan guru dalam
menguasai media masih kurang, media masih terbatas, penyimpangan dan
perawatan media belum tepat serta waktu yang terbatas dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kendala
yang dihadapi guru dalam pengembangan media pembelajaran di SMP
Negeri 3 Gantarang Keke yaitu belum semua guru terampil dalam
menggunakan media pembelajaran. Keterangan tersebut juga didukung
oleh Bapak SL selaku guru PPKn bahwa kendala yang dihadapi guru
dalam menggunakan media pembelajaran yaitu belum lengkapnya fasilitas
pembelajran, sehingga harus bergantian dengan guru lain.

b. Actuating
1. membentuk struktur organisasi sekolah yang efektif, efesien guna
medukung kegiatan sekolah

Tanggung jawab kepala sekolah sebagai administrator harus

membentuk sebuah struktur yang sistematis untuk menetapkan dan



menyusun hubungan kerja seluruh anggota organisasi sekolah yang dapat
mendukung kegiatan sekolah.

Organisasi mengambarkan adanya pembidangan fungsi dan tugas
dari masing-masing kesatuan. Dalam suatu susunan dan struktur organisasi
dapat dilihat bidang, tugas dan fungsi masing-masing kesatuan, serta
hubungan vertikal horizontal antar kesatuan-kesatuan tersebut. Dengan
kata lain, dengan melihat struktur organisasi dapat diketahui bentuk pola
hubungan.

Maka dari semua itu, kepala sekolah sebagai administrator
pendidikan harus menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya,
melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru sertai
pegawai sekolah sesui dengan struktur organisasi yang tidak di susun dan
disepakati.

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu D selaku guru di SMP
Negeri 3 gantarang keke mengatakan bahwa, peninkatan Kinerja guru di
tentukan oleh tingkat keberhasilan peran kepala sekolah, dalam hal ini
kepala sekolah sebagai administrator, sedangkan strategi yang dapat
diterapkan oleh kepala sekolah di antaranya adalah menerapkan arah
tindakan dan cara yang sifatnya mendasar melalui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, itu semua diharapkan untuk meningkatkan
kualitas dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan penjelasan dari hasil wawancara diatas penulis dapat

menyimpulkan bahwa, dalam membentuk struktur organisasi sekolah yang



efektif, efesien guna mendukung kegiatan sekolah kepala sekolah harus
melihat perubahan-perubahan yang terjadi sesusi dengan latar belakang
pendidikan dan penyelesaian wewenang yang diberikan
2. membentuk dan mengembangkan sistem tata kelola sekolah yang
efektif dan efesien

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah seputar
upaya membentuk dan mengembangkan sistem tata sekolah yang efektif
dan efesien upaya kepala sekolah dalam memajukan sekolah yang
terindikasikan melalui peranan sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator, dan motivator diperoleh jawaban rata-rata
positif, seperi pertanyaan tentang perannya sebagai edukator, kepala
sekolah ternyata telah , sedang, dan terus melakukan upaya bimbingan
pengarahan kepada guru, karyawan, siswa dalam melaksanakan tugas atau
kewajibannya, serta selalu berusaha mengembangkan profesionalisme
pendidik dan menjadi tauladan yang baik dalam berbagai hal.

Dalam pelaksanaan manejemen berbasis sekolah pada tingkat
sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah sebagai pendidik
selain mengatur sekolah secara umum juga memberikan pembelajaran baik
pada guru dan staf ataupun siswa, oleh karena itu maka kepala sekolah
juga menjadi guru dalam bidang bimbingan dan penyuluhan, membimbing

guru dalam menyusun, melaksanakan program pembelajaran sampai



tehnik evaluasi bagian dari pekerjaan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah
Dalam rangka mengarahkan dan membimbing siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler OSIS kepala sekolah juga mengirimkan siswa untuk
mengikuti perlombaan, hal ini dimaksudkan untuk membekali siswanya
pengetahuan baru dan pengalaman juga unuk mengembangkan
kemampuan kemunikasi intra dan antarpersonal. Dalam kerangka
mengimplementasikan apa yang telah diraih oleh sekolah berupa prestasi-
prestasi baik guru ataupun siswa sebagai akuntabilitas publik kepada
stakeholder di luar sekolah. Dengan demikian peningkatan profesionalisme
guru tidak luput dari perhatian kepala sekolah seperti mengikutsertakan
guru-guru dalam berbagai-penataran dan pelatihan. Peran kepala sekolah
sebagai pendidik dalam bingkai pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
a.. Membiasakan peserta didik untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan
Dalam hal ini kepala sekolah Smp Negeri 3 Gantarang Keke dalam
meningkatkan keimanan dan ketakwaan baik guru ataupun siswa kepala
sekolah mempasilitasi minat dan bakat peserta didik serta memberikan
kesempatan untuk berlatih dan berkarya dalam bidan keagamaan, kepala
sekolah membuat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di harapkan bisa
bermanfaat dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik.

c. Contolling

1. Mengontrol Kegiatan Sekolah



Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, yaitu
sekolah telah mengembangkan peraturan vyaitu sekolah telah
mengembangkan peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Pada
realitanya, kepala sekolah telah menerapkan peraturan untuk dewan guru
dan siswa melalu adanya penerapan hukuman, penghargaan. Penerapan
tata tertib di sekolah dilihat dari bagaimana seluruh siswa menaati
peraturan sekolah, bersikap tertip, dan disiplin untuk mengontrol sikap dan
perilakunya sehari-hari.

Hasil wawancara kepala sekolah SMP Negeri 3 Gantarang Keke
menyebutkan bahwa penetapan peraturan tersebut untuk guru, karyawan
dan siswa. Selain itu, hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan
bahwa kepala sekolah sudah mampu mengontrol kegiatan sekolah dimana
siswa sudah bisa menaati aturan sekolah yaitu;

“cara berpakaian sudah sesuai dengan aturan sekolah, saat tidak
masuk sekolah memberikan keterengan pada sekolah, mengikuti
kegiatan upacara bendera, menjalin hubungan harmonis dengan
sesama warga sekolah”

Peraturan yang ada di sekolah berlaku untuk ditaati oleh semua siswa
tanpa memberatkan siswa karena telah dibuat dengan adil dan sangat
menghindari hukuman secara fisik. Hasil wawancara dengan kepala
sekolah yaitu;

“Tata tertib yang kami buat, kami susun dengan adil dan sangat
menghindari hukuman secara fisik. Selain itu, pemberian sanksi
juga dilakukan dengan bertahap dimulai dari wali kelas, guru BK,
kesiswaan, dan maksimal kepala sekola”



Maka peraturan yang sudah ditetapkan sekolah harus adil, dipahami
oleh semua siswa tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Pentingnya tata
tertib tersebut menjadi perhatian kepala sekolah, guru, dan karyawan
dalam menerapkan pada siswa, dimana setiap peraturan harus di rancang
dengan matang dan baik berdasarkan kesepakatan bersama untuk ditati
semua siswa

Selain wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga melakukan
wawancara dengan dua orang siswa yaitu siswa kelas VII , satu kelas VIII.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan dua siswa, yaitu sekolah telah
mengembangkan peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi
melalu aturan tata tertib yang telah disusun dalam buku saku tata tertib
sekolah, hasil wawan cara yaitu:

Satu siswa kelas VIl mengungkapkan menurut saya peraturan
yang ada di sekolah antara lain tidak boleh pacaran, meludah
sembarang, berpakaian rapih dan memakai seragam sesuai yang
telah ditentukan”

Satu siswa kelas VIII mengungkapkan menurut saya peraturan
yang ada di sekolah yang saya ingat adalah masuk sekolah
selambatnya pukul 06.50 atau 10 menit sebelum bel masuk kelas,
memakai seragam yang telah di tentukan dari sekolah, bagi putri
pakai baju panjang dibawah pantat”

Mengenai ketepatan waktu yang di tentukan sudah cukup sesuai,
yaitu siswa di minta hadir tepat waktu di sekolah pada pukul 06.50 atau 10

menit sebelum kegiatan belajar di mulai.

2. Mengoordinasi kegiatan sekolah



Saat ini kegiatan disekolah memang banyak sekali terkait dengan
kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan proses pembelajaran.
Contoh kegiatan-kegiatan tesebut diantaranya kegiatan organisasi guru,
kegiatan peringatan hari pendidikan Nasional, kegiatan hari Olahraga,
Kegiatan peringatan-peringatan hari besar agama, kegiatan hari-hari besar
nasional lainnya, kegiatan lomba baik guru, maupun siswa dimana
kegiatan-kegiatan tersebut biasanya berjalan beriringan. Dibutuhkan
keterampilan kepala sekolah dalam mengkoordinasi kegiatan tersebut.
Kepala sekolah harus berani mengambil langkah tegas untuk tidak
mengikuti kegiatan tersebut apabila manfaat yang diperoleh tidak
sebanding dengan waktu yang dikorbankan guru dan siswa untuk kegiatan
tersebut.

d. Organising

Suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan sumber
daya fisik lain yang dimiliki sekolah untuk menjalankan rencana yang
telah ditetapkan serta menggapai tujuan sekolah, hasil wawancara dengan
informan salah seorang responden menyatakan bahwa. “kami
mengidentifikasi pekerjaan apa yang harus dilakukan oleh organisasi dan

siapa yang bertanggung jawab pada beban kerja tersebut, sehingga dengan



ini seluruh kebutuhan pekerjaan dapat diketahui manfaatnya” berdasarkan
hasil wawancara dengan informan tersebut diporoleh bahwa pemahaman
organisasi mengenai tahapannya yang perlu diambil dalam
pengorganisasian sudah bisa dilakukan oleh organisasi, proses
pengorganisasian terdiri dari tiga tahap, yaitu : 1). Perincian seluruh
pekerjaan yang harud di lakukan setiap individu dalam mencapai tujuan
organisasi, 2). Pembagian beban pekerjaan menjadi kegiatan-kegiatan yang
secara logika dapat dilaksanakan oleh setiap individu. Pembagian kerja
sebaliknya tidak terlalu berat sehingga tidak dapat diselesaikan, atau
terlalu ringan sehingga ada waktu menganggur, tidak efisien dan terjadi
biaya yang tidak perlu, 3). Pengadaan dan pengembangan mekanisme kerja
sehingga ada koordinasi pekerja para anggota organisasi menjadi kesatuan
yang terpadu dan harmonis.

Untuk itu organisasi dan rencana kerjanya harus lentur untuk
menghadapi keadaan yang terus menurus berubah, rencana organisasi
harus sederhana sedemikian rupa agar dapat mencapai tujuan organisasi
dengan efektif dan efesien.

5. Uji Normalitas



Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dari hasil analisis data dengan
bantuan SPSS 16.0 foor Windows hasil adalah normal dengan analisis
menggunakan Kolmogorov smirnov Z kreteria pengujian jika sign. > 0,05

maka data normal, jika sign. < 0,05 maka data tidak normal.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Budaya Efektivitas
Kepemimpinan| Organisasi Pembelajaran
kepala Sekolah sekolah PPKn
N 40 40 40]
Normal Mean 80.82 123.40 64.42
Parameters®  siq.
Deviation 3.210 6.444 8.218
Most Extreme Absolute 149 174 120
Differences  positive 149 150 120
Negative -114 - 174 -112
Kolmogorov-Smirnov Z 942 1.100 762
Asymp. Sig. (2-tailed) 337 178 .608




Berdasarkan tabel diatas variabel Kepemimpinan kepala sekolah (X1)
= 0.942 yang artinya > 0,5 maka populasi berdistribusi normal, Budaya
organisasi sekolah (X2) = 1.100 yang artinya > 0,5 maka populasi
berdistribui normal dan Efektivitas pembelajaran PPKn (Y) = 0.762 yang
artinya > 0,5 maka populasi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
variabel kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi sekolah dan
efektivitas pembelajaran PPKn adalah normal.

Uji Angket
1. Kepemimpinan kepala sekolah
a) Uji Validitas

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r
table. Jika r hitung lebih besar dari r table maka item dikatakan valid dan
sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r table maka item di katakana tidak
valid. Sedangkan r table dicari dengan cara melihat table, r dengan
ketentuan r minimal adalah 0,5.

Tabel 4.9 Ringkasa Uji validitas Angket kepemimpinan kepala sekolah

B Item Valid Item Tidak Valid

01.3.6.7.9.11.12.13.14.16.17.1 | 2.4.5.8.10.15.22.23

8.19.20.21
r

dasarkan output di atas menunjukan bahwa pertanya no
1.3.6.7.11.12.13.14.16.17.18.19.20.21, adalah valid karena nilai r hitung
lebih besar dari 0,5 sedangkan pertanyaan no 2.4.5.8.10.15.22.23, tidak

valid karena angkanya lebih kecil dari 0,5



b) Uji Reabilitas
Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka cronbach alpha
dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal adalah 0,5, artinya jika
nilai cronbach alpha yang didaptkan dari hasil perhitungan spss lebih
besar dari 0,5 maka disimpulkan kuisoner tersebut reliable, sebaliknya jika
cronbach alpha lebih kecil daro 0,5 maka di simpulkan tidak reliable.
Table 4.10 Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
565 23

erdasarkan hasil pengujian realibilitas diatas, diketahui angka cronbach
alpha adalah sebesar 0,565, jadi angka tersebut (0,565) lebih besar dari
nilai minimal cronbach alpha 0,5. Oleh karena itu dapat di simpulkan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel
kepemimpinan kepala sekolah dapat dikatakan reliable.

2. Efektivitas Pembelajaran PPKn
a) Uji Validitas

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r
table. Jika r hitung lebih besar dari r table maka item dikatakan valid dan

sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r table maka item di katakana tidak



valid. Sedangkan r table dicari dengan cara melihat table, r dengan
ketentuan r minimal adalah 0,5.

Tabel 4.11 Ringkasa Uji validitas Angket Efektivitas Pembelajaran

PPKn
B Item Valid Item Tidak Valid
d.3.4.5.6.7.8.9.10.11.12.1 2
3.14.15.16.17.18.19.20.21

r
dasarkan output di  atas menunjukan = bahwa pertanya no
1.3.45.6.7.8.9.10.11.12.13.14.15.16.17.18.19.20.21, adalah valid karena
nilai r hitung lebih besar dari 0,5 sedangkan pertanyaan no 2, tidak valid
karena angkanya lebih kecil dari 0,5
b) Uji Reabilitas

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka cronbach alpha
dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal adalah 0,5, artinya jika
nilai cronbach alpha yang didaptkan dari hasil perhitungan spss lebih
besar dari 0,5 maka disimpulkan kuisoner tersebut reliable, sebaliknya jika

cronbach alpha lebih kecil daro 0,5 maka di simpulkan tidak reliable.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.836 21

Table 4.12 Uji Reabilitas Budaya Efektivitas Pembelajaran PPKn
Berdasarkan hasil pengujian realibilitas diatas, diketahui angka
cronbach alpha adalah sebesar 0,836, jadi angka tersebut (0,836) lebih

besar dari nilai minimal cronbach alpha 0,5. Oleh karena itu dapat di



simpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
variabel efektivitas pembelajaran PPKn dapat dikatakan reliable.
. Pengujian Hopotesisi

Pengujian linieritas hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
(X1) dengan efektivitas pembelajaran PPKn (Y) dan budaya organisasi
(X2) dengan efektivitas pembelajaran PPKn (Y) dengan bantuan
perangkat lunak komputer pengolah data SPSS versi 16.00 for Windows.
a. Uji Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X1) Efektivitas

Pembelajaran PPKn (YY)

Untuk melihat pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X;)
secara parsial terhadap variabel terikat efektivitas pembelajaran PPKn (Y)
dan seberapa besar pengaruhnya, akan dianalisis dengan regresi sederhana.
Agar dapat menentukan pengaruh dan seberapa besar pengaruhnya
variabel dependen terhadap variabel independen, maka langkah pertama
yang harus dilakukan adalah menentukan model regresi (persamaan
regresi) Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas
pembelajaran PPKn SMP Negeri 3 Gantarangkeke tahun ajaran
2018/2019. Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi
(rxyy) kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas pembelajaran
PPKn. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya
hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat.

Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan



nilai rhing dengan rape pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai rpiwng lebih
besar dari nilai rgape maka pengaruh tersebut signifikan. Sebaliknya jika
nilai rhiwng lebih kecil dari rane maka pengaruh tersebut tidak signifikan.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi
sederhana.

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Regresi Sederhana (X -Y)

Variabel Koefisien
X1 0.413
Konstanta 31.036
R 0,161
r2 0,026
t hitung 1.008

1) Persamaan garis regresi

Berdasarkan analisis maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut, Y = 0,413X,+31.036

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai  koefisien
kepemimpinan kepala sekolah (X;) sebesar 0,413 yang berarti apabila
kepemimpinan kepala sekolah meningkat satu satuan maka nilai hasil
efektivitas pembelajaran PPKn akan meningkat 0,413 satuan.

2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi

Dari Perhitungan SPSS versi 16.0 For windows dapat diketahui nilai

r dan r®. Koefisien korelasi menunjukkan nilai positif sebesar 0,161 yang

artinya bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif



terhadap efektivitas pembelajaran PPKn. Koefisien determinasi
menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Hasil analisis data dengan
menggunakan SPSS versi 16,0 menunjukkan r® sebesar 0,026. Nilai
tersebut berarti 2.6% perubahan pada variabel efektivitas pembelajaran
PPKn dapat diterangkan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Untuk
mengetahui signifikansi selanjutnya, nilai rywng dikonsultasikan dengan
label, PErhitungan diperoleh nilai ryiwng sebesar 0,161. Jika dibandingkan
dengan nilai rigpe, pada taraf signifikansi 5% N=40 sebesar 0,312 maka
nilai Mhitung > Ttabel (0,161 < 0,321).

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
efektivitas pembelajaran PPKn SMP Negeri 3 Gantarangkeke tahun ajaran
2018/2019. Hasil analisis juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,161, karena nilai koefisien korelasi (r) bernilai positif maka dapat
dinyatakan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif terhadap efektivitas pembelajaran PPKn SMP Negeri 3
Gantarangkeke tahun ajaran 2018/2019.

b. Uji Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Budaya Organisasi
Sekolah (X2) dan Efektivitas Pembelajaran PPKn (Y)

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif

dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organasisasi



sekolah terhadap efektivitas pembelajaran PPKn SMP Negeri 3
Gantarankeke tahun ajaran 2018/2019.Untuk menguji hipotesis tersebut
maka digunakan analisis regresi ganda. Rangkuman hasil analisis berganda
dalam peneltian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Signifikansi Regresi Ganda X; dan X, terhadap Y

Sub Variabel Koefisien t-hitung Sig.
regresi (b)

Kepemimoinan kepala | 0,174 0,401 0,774

sekolah

Budaya organisasi sekolah 0,325 0,255 0,691

Konstanta = 10,252

R = 0,287

R2?=10,082

F hitung = 1,660

Sig. = 0,000

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

1) Persamaan garis regresi

Berdasarkan analisis maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut Y = 10,252 + 0,174X; + 0,325X,

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut apabila
kepemimpinan kepala sekolah (X;) meningkat satu satuan dan budaya
organisasi sekolah (X;) adalah konstan, maka efektivitas pembelajaran

PPKn (Y) naik sebesar 0,174 satuan.




2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi
16,00 menunjukkan nilai koefisien korelasi (Ry,2) )sebesar 0,287, karena
nilai koefisien korelasi (Ry2) ) bernilai positif maka dapat dinyatakan
bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi
sekolah  berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran PPKn.
Nilai R? sebesar 0,082 yang berarti 8,20% perubahan pada variabel
efektivitas pembelajaran PPKn dapat diterangkan oleh kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya organisasi, sedangkan sisanya 91.80%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3) Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F
Hasil uji F diperoleh nilai Fyiwung Sebesar 1,660. Jika dibandingkan
dengan nilai Fipe sSebesar 3,23 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai Fhitung
< Fuape. Dengan begitu terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan kepala sekolah dan Budaya organisasi terhadap efektivitas
pembelajaran PPKn siswa SMP Negeri 3 Gantarangkeke tahun ajaran
2018/20109.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menjelaskan pengaruh anatara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas pembelajaran PPKn SMP
Negeri 3 Gantarangkeke tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan data penelitian
yang dianalisis, ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada paradigma

penelitian dibawah ini:



1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Efektivitas
Pembelajaran PPKn SMP Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten
Bantaeng Dalam Bentuk Angket
Dari hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri

3 Gantarangkeke di kabupaten Bantaeng yang mencakup indikator Plenning,

Organising, Actuating, Contorolling. secara umum menurut pendapat siswa

adalak cukup baik. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan manajerial

sangat baik sebnyak 10,0% ,yang baik sebanyak 82,5% ,yang cukup 7,5%.

Dari hasil tersebut uji untuk masing-masing subvariabel didapatkan
bahwa 57,5% kepala sekolah baru memiliki keterampilan plenning yang baik,
sehingga perlu ditingkatkan menjadi sangat baik. Keterampilan actuating
sebanyak 57,5% baik tetapi- masih sekitar 22,5% ada pada tahap
cukup Sehingga kemampuan ‘actuating perlu di tingkatkan. Adapun
controlling kepala sekolah ada pada tahap baik 57,5% sehingga perlu
ditingkatkan.

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
memiliki keterampilan yang baik dalam melaksanakan kepemimpinan.
Namun demikian ada beberapa hal yang ditemukan dan perlu dicermati
agar keterampilan kepala sekolah dapat lebih ditingkatkan. Berkaitan
dengan keterampilan dalam penguasaan plenning, dimana kepala sekolah
SMP Negeri 3 Gantarangkek sebagian masih memiliki kelemahan dalam
keterampilan  plenning. Kelemahan tersebut kelihatan pada saat

merencanakan semua kegiatan sekolah. Sebagian besar program kepala



sekolah SMP Negeri 3 Gantarangkeke sudah di buat akan tetapi hanya
beberapa saja yang mampu dilaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan
kemampuan secara konseptual untuk menyusun perencanaan kegiatan sekolah
masih lemah. Banyak rencana Kkegiatan sekolah yang disusun tidak
berdasarkan kebutuhan riil di lapangan akan tetapi berdasarkan kebiasaan

yang sudah berlaku.

Kelemahan konseptual lain yang menyebabkan keterampilan kepala
sekolah dalam  memimpin Dbelum baik adalah kelemahan dalam
mengkoordinasi kegaiatan sekolah (controlling). Saat ini kegiatan disekolah
memang banyak sekali terkait dengan kegiatan yang tidak berhubungan
langsung dengan proses pembelajaran. Contoh kegiatan-kegiatan tesebut
diantaranya kegiatan organisasi guru, kegiatan peringatan hari pendidikan
Nasional, kegiatan hari Olahraga, Kegiatan peringatan-peringatan hari besar
agama, kegiatan hari-hari besar nasional lainnya, kegiatan lomba baik guru,
maupun siswa dimana Kkegiatan-kegiatan tersebut biasanya berjalan
beriringan. Dibutuhkan keterampilan kepala sekolah dalam mengkoordinasi
kegiatan tersebut. Kepala sekolah harus berani mengambil langkah tegas
untuk tidak mengikuti kegiatan tersebut apabila manfaat yang diperoleh tidak
sebanding dengan waktu yang dikorbankan guru dan siswa untuk kegiatan
tersebut. Kepala sekolah SMP Negeri 3 Gantarangkeke lemah dalam
mengkoordinasi kegiatan tersebut sehingga banyak guru dan siswa yang
terbebani. Koordinasi yang lemah menyebabkan banyak yang dikorbankan.

Guru tidak bisa mengajar dengan baik dan siswa tidak bisa belajar dengan



baik yang berakibat pada rendahnya mutu pembelajaran siswa dan hasil
belajar siswa yang pada akhirnya akan menjadi beban bagi guru dan siswa itu
sendiri.

Kelemahan konsep selanjutnya adalah kelemahan kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum. Kepala sekolah masih sangat lekat sekali
dengan tradisi paternalistic untuk taat kepada petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis. Kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan di sekolah
seharusnya merespon baik terhadap perkembangan kurikulum ini, akan tetapi
karena keterampilan konsep untuk mengembangkan kurikulum masih lemah
banyak diantara mereka yang menanggapi pengembangan kurikulum ini
dengan sikap apatis. Hal ini menyebabkan guru yang ingin berkembang dan
berinovasi merasa dibatasi. Beberapa guru bahkan mempunyai keterampilan
mengembangkan kurikulum yang lebih baik dari kepala sekolahnya
Seharusnya kepala sekolah bersifat kooperatif dalam mengembangkan
kurikulum.  Walaupun pemahaman kepala sekolah tentang pengembangan
kurikulum masih lemah akan tetapi dengan kerjasama yang harmonis maka
penguasaan konsep pengembangan kurikulum ini bisa dicapai.

Keterampilan actuating kepala sekolah yang juga memiliki angka di
bawah baik yaitu sebanyak 57,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kepala sekolah yang memiliki keterampilan actuating di bawah baik cukup
rendah. Lemahnya keterampilan actuatin dari kepala sekolah lebih banyak
disebabkan kurangnya komunikasi antara kepala sekolah dengan para guru

dan siswa . Banyak guru yang belum mengerti tugas pokok dan fungsi



kepala sekolah sehingga apabila kepala sekolah tidak sering berkomunikasi
dengan guru dan siswa maka akan terjadi kesalahfahaman diantara mereka.
Banyak guru yang merasa sering ditinggalkan dinas luar oleh kepala sekolah
sehingga fungsinya sebagai supervisor menjadi tidak maksimal, begitu juga
fungsinya sebagai conselor menjadi tidak maksimal pula, padahal di sisi
lain guru sangat memerlukan bimbingan dari kepala sekolah dalam
menjalankan tugas-tugas hariannya. Komunikasi yang harmonis antara
kedunya mutlak diperlukan guna menekan kesalahfahaman tersebut. Pada
akhirnya diharapkan ada saling pengertian dalam menjalankan tugas masing-
masing. Kepedulian kepala sekolah dapat dilakukan dengan memberikan
penghargaan kepada guru dan siswa yang berprestasi. Tidak banyak kepala
sekolah yang suka memberikan penghargaan kepada guru dan siswa.
Penghargaan tidak selamanya bernilai kwantitas, pemberian pujian, tepukan
pundak, dan memberi kepercayaan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu
yang secara tidak langsun membantu guru dan siswa untuk meningkatkan

jenjang karirnya perlu dilakukan untuk meningkatkan hubungan yang baik.

2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Efektivitas
Pembelajaran PPKn Smp Negeri 3 Gantarang Keke di Kabupaten

Bantaeng Dalam Bentuk Wawancara

Efektivitas pembelajaran PPKn, memiliki tujuan untuk memdidikan para
generasi muda dan mahasiswa agar mampu menjadi warga Negara yang
demokratis dan partisipatif dalam pembelaan Negara. Dalam hal ini

pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu alat fasit untuk membangun



dan memajukan sistem demokrasi suatu bangsa, pendidikan kewarganegaraan
juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berbudi
luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, professional, bertanggung
jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. Peran kewarganegaraan
pun cukup penting untuk keberlangsungan bangsa dengan menambah

wawasan dan pengetahuan kewarganegaraan.

Dapat dikatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan juga sangat
berperang aktif dalam pembentukan karakter masyarakat sekolah baik siswa,
guru dan kepala sekolah itu sendiri. Sehingga pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan juga sangat berpengaruh terhedap keluaran sekolah, dan
kelulusan siswa Efektivitas pembelajaran PPKn di pengaruhi oleh banyak
sekali komponen yaitu antara lain input yang berupa kualitas peserta didik,
instrumental input yaitu kualitas siswa dan guru, kelengkapan sarana dan
prasarana sekolah, efektivitas pembelejaran dan yang tak kalah pentingnya
adalah kualitas kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan, masukan
lingkungan dan masih banyak lagi. Semua komponen tadi membentuk suatu
sistem yang saling bekerja sama untuk mewujutkan tujuan yang diinginkan
oleh lembaga. Tanpa kerjasama yang baik antar komponen di atas efektivitas
pembelajaran PPKn sulit terealisir.

Dalam penelitian ini dua komponen yaitu kepemimpinan kepala sekolah
dan budaya organisasi memberikan pengaruh yang cukup berarti dalam

efektivitas pembelajaran PPKn vyaitu sebesar 8,20%, yang berarti bahwa



masih 91.80%, faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap efektivitas

pembelajaran PPKn.

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut;

1. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa umumnya SMP Negeri 3
Gantarangkeke di Kabupaten Bantaeng memiliki efektivitas pembelajaran
PPKn yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor efektivitas pembelajaran
PPKn 70,0%.

2. Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dengan
efektivitas pembelajaran PPKn SMP Negeri 3 Gantarangkeke dimana nilai
rtabel lebih besar dari pada rhitung pada taraf signifikansi 0,5% N=40
sebesar 0,312 maka nilai rhitung > rtabel (0,161 > 0,321)

3. Ada pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)
kepemimpinan kepala sekolah, ‘dan budaya organisasi sekolah terhadap
efektivitas pembelajaran PPKn SMP Negeri 3 Gantarangkeke di Kabupaten
Bantaeng dimana nilai Fhitung lebih besar Ftabel pada taraf signifikansi 0,5

N=40 sebesar 0,312 maka nilai Ftabel < Fhitung (3,23<1,660)

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut;

1. Perlu ada upaya peningkatan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah
dalam hal penguasaan konseptual terutama dalam hal mengembangkan
kurikulum dan mengkoordinaci keniatan <ekolah, kalau dirasa kegiatan

87

yang dilakukan kurang ber sekolah kepala sekolah harus

berani mengambil langkah tegas untuk menolak.



2. Dalam pelaksanaan keterampilan manajerial kepala sekolah perlu
ditingkatkan karena temuannya masih dibawah angka, hubungan
komunikasi dengan para guru dan siswa perlu ditingkatkan supaya tidak
terjadi kesalah pahaman.

3. Perlu adanya upaya peningkatan budaya organisasi sekolah yang
kondusif, seperti menjaga keterbukaan dalam mengatasi masalah dan
kritik.

4. Untuk dapat menghasilkan SDM generasi muda yang unggul maka
pembelajaran PPKn, dan lembaga pendidikan, juga harus terus
ditingkatkan. Peningkatan pembelajaran PPKn ini selain melalui kedua
variabel dalam penelitian in juga diperlukan hal-hal lain seperti
peningkatan dan pemenuhan - fasilitas, perbaikan SDM pengajar
disebapkan. Karenanya masih diperlukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai  efektivitas pembelajaran PPKn, sehingga
dikemudian hari dapat makin memberi kontribusi pada peningkatan

efektivitas pembelajaran PPKn
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LAMPIRAN

HASIL ANALISIS DATA

KISI-KISI ANGKET




LAMPIRAN 1

1. Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Frequencies

Statistics

Skor_total s
N Valid 40

Missing 0
Mean 80.82
Std. Error of Mean .507
Median 81.00¢
Mode 82
Std. Deviation 3.210}
Variance 10.302
Range 19]
Minimum 73
Maximum 92
Sum 3233
Percentiles 25 79.00

50 81.00

75 82.75

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 73 1 25 25 2.5
75 1 25 25 5.0
77 1 25 25 7.5
78 5 12,5 125 20.0
79 7 175 175 37.5
80 4 10.0 10.0 475
81 3 7.5 7.5 55.0
82 8 20.0 20.0 75.0
83 6 15.0 15.0 90.0
85 2 5.0 5.0 95.0




86 1 25 25 97.5
92 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0

jumlah_1
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid Tinggi 4 10.0 10.0 10.0
Sedang 33 82.5 82.5 92.5
Kurang 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Frequencies
Planning
Statistics
Jumlah_Skor
N Valid 40
Missing 0
Mean 37.42
Std. Error of Mean 1.845
Median 37.00]
Mode 22°
Std. Deviation 11.668
Variance 136.148
Range 41
Minimum 17
Maximum 58
Sum 1497
Percentiles 25 27.00
50 37.00
75 47.75




a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Contorolling
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 1 2.5 25 25
21 1 25 25 5.0
22 3 7.5 75 12.5
23 1 25 25 15.0
24 2 5.0 5.0 20.0
25 1 25 25 22.5
27 2 5.0 5.0 27.5
29 1 25 25 30.0
30 2 5.0 5.0 35.0
33 2 5.0 5.0 40.0
34 1 25 25 425




45.0'

35 1 25 25
37 3 75 7.5 525
38 1 25 25 55.0
39 2 5.0 5.0 60.0
41 1 25 25 62.5
44 3 75 7.5 70.04
45 1 2.5 2.5 72.5
47 1 25 25 75.00
48 1 25 25 77.5
49 1 2.5 25 80.0
51 2 5.0 5.0 85.0|
52 1 25 25 87.5
53 2 5.0 5.0 92.5
54 iF 25 25 95.0
58 2 5.0 5.0 100.0|
Total 40 100.0 100.0
Planning
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent| Percent
Valid Baik 8 20.0 20.0 20.0}

Cukup 23 57.5 57.5 77.5

Kurang 9 225 225 100.0§

Total 40 100.0 100.0

Frequencies

Organising

Statistics



Konseptual Skill

N Valid
Missing
Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
\Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
Percentiles 25
50
75

40

0
66.88
1.806
68.00

61°
11.422
130.471
38

48

86

2675
96.25
68.00
76.50

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Organising
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 48 1 25 25 25
49 2 5.0 5.0 75
50 1 25 25 10.0§
53 1 25 25 12.5
54 1 25 25 15.0
55 2 5.0 5.0 20.0




25.0'

56 2 5.0 5.0
57 1 2.5 2.5 275
59 1 2.5 2.5 30.0}
60 1 2.5 2.5 325
61 3 75 75 40.0
62 2 5.0 5.0 45.0
64 1 2.5 2.5 475
67 1 2.5 2.5 50.0
69 2 5.0 5.0 55.0
70 2 5.0 5.0 60.0
71 1 2.5 2.5 62.5
72 1 2.5 2.5 65.0|
74 1 2.5 2.5 67.5
75 3 7.5 7.5 75.0|
77 1 2.5 2.5 775
79 2 5.0 5.0 82.5
80 1 2.5 2.5 85.0]
81 1l 2.5 2.5 87.5
82 ) 2.5 2.5 90.0}
83 1 2.5 2.5 925
84 1 2.5 2.5 95.0|
85 i, 2.5 2.5 97.5
86 1 2.5 2.5 100.0{
Total 40 100.0 100.0

Organising
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 9 225 225 225
Cukup 23 57.5 575 80.0
Kurang 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Frequencies
Aktuating
Statistics
Jumlah_Skor
Valid 40
Missing 0




Mean 38.02
Std. Error of Mean 1.843
Median 38.50
Mode 24°
Std. Deviation 11.659
\Variance 135.922
Range 39
Minimum 18
Maximum 57
Sum 1521
Percentiles 25 28.25

50 38.50

75 48.00

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

Jumlah_Skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 18 1 25 25 2.5
19 1 25 25 5.0
22 2 5.0 5.0 10.0
23 1 25 25 125
24 3 7.5 7.5 20.0}
26 1 25 25 22.5
28 1 25 25 25.0]



30.0'

29 2 5.0 5.0
30 1 2.5 2.5 325
31 1 2.5 2.5 35.0|
33 1 2.5 2.5 375
34 2 5.0 5.0 425
35 1 2.5 2.5 45.0]
36 1 2.5 2.5 475
38 1 2.5 2.5 50.0}
39 1 2.5 2.5 525
40 2 5.0 5.0 57.5
42 1 2.5 2.5 60.0}
43 1 2.5 2.5 62.5
45 2 5.0 5.0 67.5
46 1 2.5 2.5 70.0}
47 1 2.5 25 72.5
48 2 5.0 5.0 775
49 1 2.5 2.5 80.0]
52 3 7.5 75 87.5
53 2 5.0 5.0 92.5
55 1 2.5 2.5 95.0|
56 1 2.5 2.5 97.5
57 i, 2.5 2.5 100.0}
Total 40 100.0 100.0
Tehnical_skill
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 8 20.0 20.0 20.0
Cukup 23 57.5 57.5 775
Kurang g 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
LAMPIRAN
2. Deskripsi Budaya Organisasi
Frequencies
Statistics
Skor_total
N Valid 40
Missing 0




Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

\Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Percentiles 25
50
75

123.40
1.019
123.00
120°
6.444
41.528
34

106
140
4936
120.00
123.00
126.00

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Skor_total
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 106 1 25 25 2.5
111 1 25 25 5.0
114 1 25 25 7.5
117 1 25 25 10.0
118 1 25 25 125
120 6 15.0 15.0 27.5
121 4 10.0 10.0 37.5




I 122 4 10.0 10.0 47.5
123 6 15.0 15.0 62.5
124 1 25 25 65.0]
125 3 75 7.5 72.5
126 3 75 7.5 80.01
127 1 2.5 25 825
128 1 2.5 25 85.0]
129 1 25 25 87.5
132 1 25 25 90.0Q
134 1 25 25 92.5
135 1 2'5 2.5 95.0}
138 1 2.5 25 97.5
140 1 25 25 100.04
Total 40 100.0 100.0

Skor_total_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 5 12.5 125 125
Sedang 32 80.0 80.0 92.5
Rendah 3 7.5 iG.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Frequencies



Statistics
jumlah_skor®

N Valid 4o|

Missing 0
Mean 37.52
Std. Error of Mean 1.885
Median 38.00|
Mode 36°
Std. Deviation 11.923
Variance 1.422E2
Range 43
Minimum 16
Maximum 59
Sum 1501
Percentiles 25 26.25

50 38.00]

75 48.75

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

b. Footnote



jumlah_skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 16 1 25 25 2.5
20 1 25 25 5.0
21 1 25 25 7.5
22 2 5.0 5.0 125
23 2 5.0 5.0 17.5
24 2 5.0 5.0 22.5
26 1 25 25 25.0
27 2 5.0 5.0 30.0
28 1 2.5 25 32.5
29 1 2.5 25 35.04
83 1 2.5 2.5 37.5
35 1 25 25 40.0}
36 3 7.5 o 47.5
37 1 2.5 2.5 50.0
39 2 5.0 5.0 55.0
40 1 2B, 25 57.5
42 1 235 25 60.0
44 2 5.0 5.0 65.0
45 2 5.0 5.0 70.0
48 2 5.0 5.0 75.0
49 ]! 2.5 285 77.5
50 3 A5 7.5 85.0}
51 1 2.5 2.5 87.5
52 1 25 2.5 90.0§
53 1 2.5 25 92.5
54 2 5.0 5.0 97.5
59 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0

Identity
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid Tinggi 9 225 22.5 22.5
Sedang 22 55.0 55.0 775
Kurang 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




Frequencies

Deskripsi Kemandirian Budaya Organisasi Sekolah

Statistics
jumlah_skor
N Valid 40
Missing 0
Mean 54.88
Std. Error of Mean 1.832
Median 55.00
Mode 39
Std. Deviation 11.590
Variance 134.317
Range 41
Minimum 34
Maximum 75
Sum 2195
Percentiles 25 45.00
50 55.00
75 65.75
Jumlah_1
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tinggi 9 22.5 22.5 22.5
Sedang 22 55.0 55.0 77.5
Kurang 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




jumlah_skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 34 1 25 2.5 25
39 4 10.0 10.0 125
41 2 5.0 5.0 175
42 1 25 25 20.0
43 1 25 2.5 22.5
45 2 5.0 5.0 27.5
47 3 s 7.5 35.0
48 1 25 25 37.5
50 1 25 245 40.0
51 1 2.5 5 42.5
53 2 5.0 5.0 475
85 2 5.0 5.0 v
56 1 245, 25 55.0
58 1 215 25 5>
59 3 1.3 7.5 65.0
63 3 /.5 7.5 72.5
65 1 25 25 75.0
66 1 2.5 2s, 775
67 it 2.5 25 80.0
68 2 5.0 5.0 85.0
69 1 25 25 87.5
70 2 5.0 5.0 92.5
71 1 2.5 25 95.0
73 1 25 25 97.5
75 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Frequencies

Deskripsi Structure Budaya Organisasi Sekolah

Statistics
jumlah_skor
N Valid 40|
Missing 1
Mean 59.35
Std. Error of Mean 1.797
Median 60.50]
Mode 46
Std. Deviation 11.367
Variance 129.208
Range 42
Minimum 36
Maximum 78
Sum 2374
Percentiles- 25 49.50
50 60.50
75 69.75
jumlah_1
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tinggi 9 22.5 22.5 22.5
Sedang 22 55.0 55.0 77.5
Kurang 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




jumlah_skor

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 36 1 24 25 25
42 1 24 25 5.0
44 1 24 25 7.5
45 1 24 25 10.0
46 4 9.8 10.0 20.0
47 1 24 25 22.5
49 1 24 25 25.0
51 3 7.3 7.5 32.5
52 2 4.9 5.0 375
54 1 2.4 25 40.0
58 2 4.9 5.0 45.0
60 2 4.9 5.0 50.0
61 1 2.4 25 52.5
62 1 24 25 55.0
63 2 4.9 5.0 60.0
64 ) 2 7.5 67.5
65 1 24 25 70.0
68 1 24 25 72.5
69 1 24 25 75.0
70 1 24 25 77.5
71 2 4.9 5.0 82.5
72 1 2.4 25 85.0
73 1 24 25 87.5
74 1 24 25 90.0
75 1 24 25 92.5
76 1 2.4 25 95.0
77 1 24 25 97.5
78 1l 24 25 100.0
Total 40 97.6 100.0

Missing System 1 24

Total 41 100.0




Frequencies

Deskripsi Support Budaya Organisasi Sekolah

Statistics
jumlah_skor
N Valid 40
Missing 0
Mean 53.65
Median 52.50
Mode 66
Std. Deviation 11.267
Variance 126.951
Range 38
Minimum 35
Maximum 73
Sum 2146
Percentiles 25 43.50
50 52.50
75 64.00
skort_1
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tinggi 9 22.5 22.5 22.5
Sedang 22 55.0 55.0 77.5
Kurang 9 22.5 22.5 100.0
Total 40 100.0 100.0




jumlah_skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 35 2 5.0 5.0 5.0
37 1 25 25 7.5
38 1 25 25 10.0
39 1 25 25 125
40 2 5.0 5.0 17.5
42 2 5.0 5.0 22.5
43 1 25 25 25.0
45 1 25 25 27.5
46 1 2.5 2.5 30.0
47 1 2.5 25 32.5
48 1 25 2.5 35.0
50 1 25 2.5 375
51 B 75 7.5 45.0
52 2 5.0 5.0 50.0
53 2 5.0 5.0 55.0
54 i 25 25 57.5
it 1 7o) 25 60.0
58 1 2:5 2.5 62.5
59 e 205 25 65.0
60 1 25 25 67.5
61 1 2.5 25 70.0
62 1 25 25 725
64 2 5.0 5.0 77.5
66 4 10.0 10.0 87.5
67 1 25 25 90.0
69 1 2.5 25 92,5
71 L 25 25 95.0
73 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




LAMPIRAN

3. Deskripsi Efektivitas Pembelajaran PPKn

Frequencies

Statistics
Jumlah_skor
N Valid 40}
Missing 0
Mean 64.42
Std. Error of Mean 1.299
Median 63.50I
Mode 67
Std. Deviation 8.218]
Variance 67.533
Range 30
Minimum 50
Maximum 80
Sum 2577
|Percentiles 28 58.00
50 63.50,
75 69.00
skor_total_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  baik 7 175 175 17.5
cukup 28 70.0 70.0 87.5
kurang 5 125 125 100.0
Total 40 100.0 100.0




Jumlah_skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 50 1 25 25 2.5
52 1 25 25 5.0
53 1 25 25 7.5
55 1 25 25 10.0
56 1 2.5 25 12.5
57 8 7.5 7.5 20.0
58 4 10.0 10.0 30.0
59 3 7.5 s 375
60 1 25 25 40.0
61 1 25 2.5 425
62 2 5.0 5.0 47.5
63 1 2.8 25 50.0
64 i 25 245 52.5
65 2 5.0 5.0 57.5
66 1 2.5 7205 60.0
67 5 42’5 125 72.5
69 2 5.0 5.0 77.5
71 2 5.0 5.0 82.5
77 2 5.0 5.0 87.5
78 2 5.0 5.0 92.5
79 2 5.0 5.0 97.5
80 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Frequencies
Sistem Pembelajaran PPKn

Statistics
jumlah_sko
N Valid 4o|
Missing 0
Mean 69.48
Std. Error of Mean 1.939|
Median 69.00
Mode 81
Std. Deviation 12.264
\/ariance 150.410}
Range 48
Minimum 43
Maximum 91
Sum 2779|
Percentiles 25 61.25
50 69.00
75 80.00
sistem_pembelajaran_PPKn
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Baik 4 10.0 10.0 10.0
Cukup 30 75.0 75.0 85.0
Kurang 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




jumlah_sko

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 43 2 5.0 5.0 5.0
47 1 25 25 7.5
50 1 2.5 25 10.0
54 1 B> 25 125
56 1 25 25 15.0
59 2 5.0 5.0 20.0
60 Iy 2.5 25 22.5
61 1 2.5 25 25.0
62 2 5.0 5.0 30.0
63 1 25 25 32.5
66 1 2.5 25 35.0
67 3 5 7.5 42.5
68 3 7.5 7.5 50.0
70 1 2.5 25 52.5
71 1 25 724 55.0
72 1 25 25 57.5
73 1 2.5 25 60.0
75 1 25 28 62.5
7 2 5.0 5.0 67.5
78 1 25 25 70.0
80 3 7.5 7.5 77.5
81 5 12,5 12.5 90.0
86 2 5.0 5.0 95.0
88 1 2.5 25 97.5
91 ! 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




Frequencies

Sarana dan Prasarana Efektivitas Pembelajaran PPKn

jumlah_skor
N Valid 40|
Missing 0
Mean 35.95
Std. Error of Mean 1.868
Median 36.50]
Mode 21°
Std. Deviation 11.813
\Variance 139.536
Range 43
Minimum 14
Maximum 57
Sum 1438
Percentiles 25 25.25
50 36.50
75 46.75
a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown
saran_prasarana
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Baik 2 5.0 5.0 5.0
Cukup 24 60.0 60.0 65.0
Kurang 14 35.0 35.0 100.0
Total 40 100.0 100.0




jumlah_skor

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 2 5.0 5.0 5.0
18 1 25 25 7.5
21 3 7.5 7.5 15.0
22 1 2.5 25 17.5
23 1 2.5 25 20.0
24 1 25 25 225
25 1 25 25 25.0
26 4. 2.5 25 27.5
27 1 2.5 2.5 30.0
28 2 5.0 5.0 35.0
88 2 5.0 5.0 40.0
34 4 2.5 25 42.5
35 2 5.0 5.0 47.5
36 1 25 25 50.0
37 1 2.5 25 52.5
40 2 5.0 5.0 57.5
41 3 75 7.5 65.0
43 % 25 25 67.5
44 ¥ 25 25 70.0
45 1 2.5 2.5 72.5
46 L 25 25 75.0
47 2 5.0 5.0 80.0
48 2 5.0 5.0 85.0
49 1 25 25 87.5
50 1 25 25 90.0
51 2 5.0 5.0 95.0
54 1 25 25 97.5
57 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0




LAMPIRAN

Deskripsi Analisis Regresi

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Efektivitas Pembelajaran PPkn

Variables Entered/Removed®

kepala Sekolah®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kepemimpinan

P P [|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Efektivitas
Pembelajaran PPKn

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 161° .026 .000 8.216 1.755
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68.565 1 68.565 1.016 .320°
Residual 2565.210 38 67.506
Total 2633.775 39

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn



Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 31.036 33.156 936 355
KepemimplpcgiRgl 413 410 161 1008  .320
Sekolah

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

Residuals Statistics®
Std.
Minimum|Maximum| Mean Deviation N

Predicted Value 61.19 69.04 64.43 1.326 40|
Residual -14.497 15.090 .000 8.110 40|
Std. PIRASEE 2438|3482 000 1.000 40|
Value

Std. Residual -1.764 1.837 .000 .987 40

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn




2. Budaya Organisasi dan Efektivitas Pembelajaran PPKn

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Budaya
Organisasi .|Enter
sekolah?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Efektivitas
Pembelajaran PPKn

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .280° .078 .054 7.992 1.815
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi sekolah
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 206.418 1 206.418| 3.231 .080%
Residual 2427.357 38 63.878
Total 2633.775 39

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi sekolah
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

Coefficients?



Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.371 24.539 .830 412
Budaya Organisasi 357 199 280 1.798]  .080
sekolah

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

Residuals Statistics®
Std.
Minimum|{Maximum| Mean Deviation N

Predicted Value 58.21 70.35 64.42 2.301 40
Residual -14.495 16.789 .000 7.889 40
St R 2700  2.576] 000 1.000 40|
Value

Std. Residual -1.814 2.101 .000 .987 40

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn




3. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Sekolah Terhadap

Efektivitas Pembelajaran PPKn.

Variables Entered/Removed®

Model

Variables Entered

Variables
Removed

Method

1 Budaya

Organisasi
sekolah,
Kepemimpinan
kepala Sekolah®

.|\Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Efektivitas
Pembelajaran PPKn

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .287° .082 .033 8.082 1.793

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi sekolah, Kepemimpinan
kepala Sekolah

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 216.900 2 108.450 1.660 .204°
Residual 2416.875 37 65.321
Total 2633.775 39

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi sekolah, Kepemimpinan kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

Coefficients?



Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.252 35.411 290 174
Kepemimpinan kepala 174 433 068 401|691
Sekolah
Budaya Organisasi 325 216 255 1507 140
sekolah

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn

Residuals Statistics®
Std.
Minimum{Maximum| Mean Deviation N

Predicted Value 58.80 41 64.42 2.358 40
Residual -14.427 16.477 .000 7.872 40
St R 2387|2837 000 1.000 40|
Value

Std. Residual -1.785 2.039 .000 974 40

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran PPKn




ANGKET

1. Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah

A. ldentitas Responden

1.

2.

3.

4.

5.

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

Umur

Nama Sekolah

B. Petunjuk Mengerjakan

1. Berikan tanda (X) pada salah satu alternative jawaban yang tertera

di kolom sebelah kanan setiap jawaban.

2. Kolom terdiri dari 4 (empat) pilihan dengan tanda dari arti sebagai

berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik
c = Cukup
K = Kurang
NO Pernyataan Tingkat Penelitian
SB B C K
1 | Percaya diri dihadapan warga sekolah

Mengayomi warga sekolah




3 | Bertindak tegas dalam mengambil
keputusan

4 | Menberi sanksi bila siswa melanggar
peraturan

5 | Bersedia memaafkan bawahannya

6 | Memberikan pujian pada bawahannya yang
berprestasi

7 | Mampu mengendalikan emosi

8 | Berkepala dingin dalam menghadapi
masalah

9 | Tindakannya menjadi panutan-bagi warga
sekolah

10 | Membagi tugas kepada guru dan karyawan
secara merata dan optimal

11 | Memaafkan SDM egawainnya SDM
pegawainya secara optimal demi mencapai
tujuan pendidikan

12 | Memberikan kesempatan karyawan untuk
mengikuti pendidikan yang lebih tinggi

13 | Terbuka terhadap Kritik

14 | Kepala sekolah menampung saran dan




aspirasi warga sekolah

15

Menjabarkan Visi dan Misi sekolah dalam

program jangka pendek dan panjang

16

Merencanakan program sekolah secara

sistematis dan periodic

17

Meminitorin program sekolah secara

sistematis dan periodik

18

Mengevaluasi program sekolah secara

sistematis dan periodic

~

Meminta pendepat guru dan karyawan

sebelum mengambil keputusan

20

Mengimformasikan kepada guru dan
karyawan tentang kemajuan sekolah secara

periodic

21

Menulis artikel yang dimuat di majalah

dinding sekolah

22

Menampung saran dan komitmen sekolah

23

Mengawasi efektivitas pembelajaran siswa

dan guru di kelas.

2. Angket Budaya Organisasi Sekolah




A. Identitas Responden

1.

2.

3.

4.

5.

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Umur

Nama Sekolah:

6. Petunjuk mengerjakan

1. Berilah tanda (X) pada salah satu alternative yang tertera di kolom

2. Kolom terdiri dari 4 (empat) pilihan dengan tanda dan arti sebagai

sebelah kanan setiap jawaban.

berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

NO Pernyataan Tingkat Penelitian
SB B C
1 | Warga sekolah hadir tepat waktu

Siswa diberi sanksi apabila tidak




mengerjakan tugas

3 | Kepala sekolah memberikan teguran bagi
guru yang terlambat mengajar

4 | Siswa berkompetisi memperoleh hasil
terbaik

5 | Dalam kelas terdapat kelompokbelajar
yang memacu prestasi

6 | Guru berkompetisi dalam mengajar

7 | Siswa memperoleh penghargaan atas apa
yang dicapai

8 | Kepala sekolah melakukan pembinaan
akademik

9 | Sekolah menciptakan iklim kerja yang
baik

10 | Implementasi kurikulum di sekolah
memperhatikan perkembangan iptek

11 | Guru bersikap adil dalam memberikan

nilai




12 | Tidak membedakan kelas sosial siswa

13 | Kepala sekolah menyapa warga sekolah
dengan baik

14 | Guru bersikap ramah dan penuh kasih
sayang terhadap siswa

15 | Siswa bersikap sopan terhadap semua
warga sekolah

16 | Bersikap obyektif terhadap siswa laki-laki
maupun perempuan

17 | Menilai pekerjaan siswa secara obyektif

18 | Pimpinan menghargai warga yang
berprestasi

19 | Kepala sekolah memperhatikan kenaikan
pangkat guru

20 | Guru menyelesaikan tugas tepat waktu

21 | Memanfaatkan waktu luang dengan
membaca buku

22 | Guru mendorong siswa untuk belajar




23 | Guru memberikan argumentasi didasarkan
pada pemikiran ilmiah

24 | Guru mengajar berdasarkan silabus yang
telah ditetapkan

25 | Guru saling bekerja sama dalam mencapai
tujuan sekolah

26 | Guru bekerjasama dalam mencapai tujuan
sekolah

27 | Mengerjakan tugas sesuai target yang
diberikan

28 | Melaporkan perkembangan belajar siswa

29 | Tidak meninggalkan tugas mengajar untuk
keperluan pribadi

30 | Kepala sekolah bersama guru memotivasi
minat belajar siswa

31 | Guru meningkatkan kemampuan melalui
pendidikan yang lebih tinggi

32 | Memiliki motivasi untuk giat mengajar




33 | Bekerja dengan penuh tanggung jawab

34 | Memiliki target dalam bekerja

35 | Guru bukan hanya pengajar melainkan

juga pendidik

3. Angket Efektivitas Pembelajaran PPKn

A. Identitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin :
3. Kelas
4. Umur
5. Nama Sekolah:

B. Petunjuk Mengerjakan

1. Berikan tanda (X) pada salah satu alternative jawaban yang tertera di
kolom sebelah kanan setiap jawaban.

2. Kolom terdiri dari 4 (Empat) pilihan dengan tanda dari arti sebagai
berikut:

SS = Sangat Suka

S =Suka

KS = Kurang Suka

TS =Tidak Suka




NO

Pernyataan

Tingkat Penelitian

SS

S KS

TS

Apakah anda menyukai pelajaran
Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan

Apakah anda menyukai pelajaran
Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan karena faktor guru.

Apakah anda merasa belajar Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan itu perlu

Setelah anda belajar di sekolah, apakah
anda pernah mengulang kembali pelajaran

tersebut tersebut di rumah

Apakah penjelasan guru saat proses belajar

mengajar dapat dipahami dengan baik.

Apakah penjelasan guru saat proses belajar

mengajar dapat dipahami dengan baik

Apakah anda sering mengalami kendala

dalam mempelajari pendidikan pancasila




dan kewarganegaraan

Jika anda tidak mengerti tentang beberapa
istilah dalam pembelajaran pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan, apakah

kamu sering bertanya kepada guru

Apakah guru pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan anda sering memberikan

tugas

10

Apakah orang tua anda ada menyuruh anda

untuk belajar dan mengerjakan tugas

11

Apakah guru pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan sering mrnggunakan

media saat pembelajaran

12

Apakah sebelum mengajar materi
pelajaran, guru anda menjelaskan tujuan

dari pembelajaran tersebut dengan baik

13

Apakah penjelasan materi pelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang

disampaikan oleh guru sebelumnya

14

Seberapa sering guru bertanya kepada




siswa saat pelajaran berlangsun

15

Apakah guru anda sering menggunakan
multi metode dalam proses pembelajaran

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

16

Apakah guru anda sering menggunakan
ilustrasi berupa contoh pada saat
pembelajaran pendidikan pancasila dan

kewarganegaraan

14

Dalam pembelajaran pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan, saya menggunakan

buku yang di jual/dianjurkan sekolah

18

Selain buku yang dianjurkan oleh sekolah
apakah anda setuju untuk memiliki buku

referensi lain

19

Apakah disekolah menyediakan buku-buku

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

20

Selain belajar di kelas apakah anda juga

senang belajar di perpustakaan.

21

Apakah kepala sekolah memperhatikan

efektivitas pembelajaran di kelas




LAMPIRAN

Tabel 3.1. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

No | Nama Polulasi Sampel

1 Guru 22

2 | Siswa 85 40
Jumlah 107 40

Tabel 3.3. Kisi-kisi Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah

No

Sub Variabel

Indikator

No Item




Plenning

. merencanakan semua kegiatan sekolah

b. kemampuan mendoagnosa permasalahan di

- D® O O

sekolah

. kemampuan memecahkan masalah
. mengkoordinasi kegiatan sekolah
. mengembangkan kurikulum

mengembangkan staf untukmencapai
tujuan sekolah

Actuating

. menjalin kerjasama dengan para guru

maupun majelis sekolah

b. menjalin komunikasi dengan para guru
c. mengikutsertakan para guru dalam

merumuskan pengambilan keputusan

. memberikan penghargaan kepada guru

berprestasi

. menciptakan hubungan yang positif

dengan masyarakat
memperhatikan kesejahteraan guru

14.15.16.17.18

Contolling

. membimbing guru dalam melaksanakan

proses belajar mengajar

. mengkoordinasi penggunaan peralatan

pengajaran

. membantu guru-dalam mendiagnosa

kesulitan belajar siswa serta bimbingan dan
konseling pada siswa

. membimbing guru dalam melaksanakan

administrasi sekolah/kelas

. menyusun anggaran belanja sekolah

19.20.21.22.23

Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Budaya Organisasi Sekolah

Sub Variabel

Indikator

No Item

Individual
autonomy

a
b

. mendorong kemandirian
. kesempatan berinisiatif

1.2.3.5.6.7.8.9.
10

Structure

a
b

. supervise
. pengendalian

11.12.13.14.15.
16.17.18.19.20.
21

Support

a

. memberikan motivasi

22.23.24.25.26.
27.28.28

Resiko Tolerance

a

. keberanian mengambil keputusan

30.31.32.34.35.




Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Efektivitas Pembelajaran PPKn

No| Sub Variabel Indikator No Item
1. | Sistem a. Definisi Pembelajaran PPKn 1.2.3.45.6.7.8.9
Pembelajaran b. Ciri-ciri Pembelajaran PPKn yang menarik '1150'1161'12'13'14'
PPKn '

. Kriteria guru PPKn yang menarik
. Pembinaan SDM

. Fasilitas pembelajaran yang lengkap

C
d

. Keadaan Sekolah | a. Sarana & prasarana pendukung
b
c. Lingkungan yang kondusif

17.18.19.20.21

Tabel 3.6 Gradasi Jawaban Model Skala Likert

No Jawaban Skor
1. [Sangat Baik 3
2. Baik 2
3. [Cukup 1

Tabel 3.6 Rincian Jumlah Responden Uji Coba Instrumen Penelitian

No | Nama Kls Jumlah
Responden

1 |Abd Malik VILA 1

2 |Adrianza VILA 1

3 |/Ahmad Handayani VILA 1

4 |Aldi VILA 1

5 J|Ariani VILA 1




6 |Ariani Tul Jannah VILA
7 |Asdar VILA
8 |Ashar VILA
9 |Dina Reski Auliah VILA
10 [Fani VILA
11 Haekal VILA
12 |Hengki Kurniawan VILA
13 |llham VIILA
14 |irfan VILA
15 |Iswar VILA
16 Yusli VIILA
17 Jusman VILA
18 |Lilis VIILA
19 M.llham VIILA
20 |Muh. Idil VILA
21 Amanda Vil
22 |Desi Ratnasari VIII
23 |Fajar Nur Amin VIl
24 Haerul Jannah VI
25 |Halisah VIl
26 [Hesti Yuliyani VIl
27 usni VIl
28 Jusni R VI
29 |Kardi VIl




30 [Kasrianto VI 1
31 |Mawar VIl 1
32 |Muhammad Asri Adijaya VIl 1
33 |Nabila Sahra VI 1
34 |Nadiva Azizah VI 1
35 |Nur Azizah VIl 1
36 |Rahmi Mardatilla VHI 1
37 [Randi VI 1
38 [Resti VI 1
39 [Rika VI 1
40 Rismawati VI 1

Jumlah 40
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 3 GANTARANGKEKE

Alamat : JI. Poros Passangarrang Kel. Tanah Loe Kec. Gantarangkeke

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 800/086/SMPN.3/GTK/VIII/2018

ang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 3 Gantarangkeke Kecamatan

antarangkeke Kabupaten Bantaeng menerangkan bahwa:

ama : Taswin
im : 10543003614
nis Kelamin : Laki-laki
an : PPKn
Jamat : JL. Poros Banyorang Desa Tombolo Kec. Gantarangkeke Kab. Bantaeng

enar telah melakukan penelitian di SMP. Negeri 3 Gantarangkeke Kecamatan Gantarangkeke
tabupaten Bantaeng pada Tanggal 05 Juli 2018 s.d 05 Agustus 2018 dengan judul penelitian:

ORELASI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP EFEKTIVITAS
EMBELAJARAN PPKn DI SMP NEGERI 3 GANTARANGKEKE KABUPATEN
TAENG”

emikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepaaa yang bersangkutan untuk
_ipergunakan sebagaimana mestinya.
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
S I RLAKSANAAN PENELITIAN

ama Mahasiswa : Taswin

dul Penelitian : “KORELASE KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PPKn DI SMP NEGERI 3
GANTARANGKEKE KABUPATEN BANTAENG”

anggal Ujian Proposal

laksanaan Kegiatan Penelitian - : 05 Juli 2018 s.d 05 Agustus 2018

No Tanggal Kegiatan Paraf Guru Kelas
1 | 05/07/2018 Memberikan surat penelitian kepala sekolah 4
2 | 10/07/2018 Observasi ! 4
3 | 16/07/2018 Mengajar Y s
4 | 28/07/2018 Pengisian angket y i
5 | 07/08/2018 Pengisian angket 4 4
6 | 11/08/2018 Pengisian angket ' Y]
7 | 13/08/2018 Pengisian anggket 4 :
8 | 30/082018 [ penarikan . o A

' Bantaeng, Agustus 2018

Mengetahui :
Ketua Prodi

uhajir.S.Pd. M.Pd
M. 860 934




PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

Alamat : JI. Andi i email :

il.com, website : dpmptsp.bantaengkab.go.id

IZIN PENELITIAN

NOMOR : 503/195/IPL/DPM-PTSP/VI1/2018

DASAR HUKUM :

1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan
IPTEK;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Peneiitian,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Mendagri Nomor 7 Tahun 2014;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3. Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;

4 Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 57 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Bantaeng Nomor
85 Tahun 2016 tentang Pendelegasian K Pelay 1 Adminii i Perizinan dan Non Perizinan.

19

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama : TASWIN

Jenis Kelamin : Laki-Laki

NIM 110543 0036 14

No. KTP :7303071708940006

Pekerjaan : Mahasi Universitas Muh diyah Mak

Alamat : Kamp. Beru Kec. Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul : |

" Korel P i Kepala Sekolah terhadap Efektifitas Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 3
Gantarang Keke Kabupaten Bantaeng”

LLokasi Penelitian : SMP Negeri 3 Gaptarang Keke

Lama Penelitian .08 Juli 2018 s. 405 Abustus 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan :

i

. Sebelum dan sesudahnya melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus melapor kepada Pemerintah
setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan;

Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat- istiadat Daerah
setempat;

. Menyerahkan 1 (satu) examplar copv hasil Penelitian kepada Bupati Bantaeng Cq. Kepala Kantor Kesatuan
Bangsa, Palitik dan Perlindungan Masyarakat Kab. Bantaeng;

5. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak beriaku apabila ternyata pemegang Surat Izin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

N

T Dicroitkan di Kabupaten Baniaeng
120 1 spE S a0 1 07 .

Oma§ Penanaman Modal dan PTSP
d. Peﬁyanan Perizinan dan Non Perizinan




RIWAYAT HIDUP

Taswin dilahrkan di Bantaeng pada tanggal 17 Agustus
1994, anak ketiga dari empat bersaudara hasil buah kasih
Sangkala dan Sitti Rahma. Penulis mulai memasuki
jenjang pendidikan pada umur-6 tahun. Pada tahun 2001

penulis memulai pendidikan di SD Impres Kampun Beru

dan tamat pada tahun 2006. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada
tahun 2006 di SMPN TII Tompobulu Kecamatan Gantarang Keke dan tamat pada
tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan di sekolah SMAN 1 Tompobulu dan
tamat pada tahun 2012, dan pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidkan di
Universitas  Muhammadiyah Makassar (UMM) - pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar program Strata 1-(51) kependidikan.




